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ABSTRAK 
 
  Alin kurniawati, (13-31-11-201), Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong Tahun Pelajaran  2017/2018. 
Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 
Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Khuriyah,S.Ag., M.Pd 
Kata kunci     : Guru Pendidikan Agama Islam, Kecerdasan Emosional. 
 
 Masalah dalam penelitian ini adalah banyak siswa yang kurang memiliki 
sopan santun dalam berbicara dan tidak menaati peraturan sekolah, berprilaku 
menyimpang dan tidak sesuai dengan aturan ajaran Agama Islam. Sementara guru 
PAI, seharusnya memahami bagaimana cara mendidik siswa agar mempunyai 
kesopanan dalam berbicara maupun bertingkah laku pada orang yang lebih tua 
dan sesama teman bisasaling menghargai satu sama lain. Sebagai guru PAI 
seharusnya bisa lebih tegas dalam mendidik siswanya agar memiliki adab sopan 
santun yang baik. Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui upaya guru PAI 
dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong Tahun Ajaran 2018/2019. 
 Penelitian ini dilaksanakan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong Kabupaten Sragen, 
mulai bulan Mei sampai November 2018. Subyek penelitian adalah guru PAI. 
Informan penelitian ini adalah guru PAI, Kepala Sekolah, Siswa. Teknik 
pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan teknik pengamatan terus 
menerus dan triangulasi yakni triangulasi sumber dan metode. Data yang 
terkumpul dianalisis dengan model interaksi, meliputi: pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa upaya guru PAI memiliki berbagai 
cara dalam mendidik dan mengembangkan kecerdasan emosional siswa. Adapun 
upaya yang telah digunakan guru PAI untuk mengembangkan kecerdasan 
emosional siswa adalah dengan mengadakan kajian rutin tiap hari Jum’at sore, 
membaca dan menghafal juz’ama dan diadakannya hukuman yang bersifat 
keagamaan. Adapun maksud dari diadakannya kajian tiap hari jum’at sore ialah 
untuk meningkatkan keimanan siswa, upaya guru PAI ialah diadakannya 
hukumanyang bersifat keagamaan maksud dari hukuman yang bersifat keagamaan 
ialah bila siswa terlambat sekolah atau tidak mengikuti aturan sekolaha maka 
siswi wajib di hukum dengan hukuman menulis ayat Alqur’an dengan begitu 
siswa belajar bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri, upaya guru PAI lainya 
yaitu diadakannya kegiatan memebaca Al-qur’an dan menghafal juz’ama dengan 
tujuan agar siswa mendapatkan ketenangan dalam jiwa dan menghafal Al-qur;an 
sangat berpengaruh terhadap psikologis siswa.  
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ABSTRACT 
Alin Kurniawati, (13-31-11-201), Efforts of Islamic Education Teachers in  
    Developing Emotional Intelligence of Students in      
                 Muhammadiyah 3 Gemolong Vocational School 2017/2018    
                 Academic Year. Thesis: Islamic Education           
      Study Program, Faculty of Science Tarbiyah, Surakarta IAIN. 
Advisor    : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd 
Keywords     : Islamic Education Teacher, Emotional Intelligence 
 
 The problem in this study was that many students lacked courtesy in 
speaking and disobeying school rules, behaving deviant and not in accordance 
with the rules of the teachings of Islam. While PAI teachers, they should 
understand how to educate students to have politeness in speaking and behaving 
in older people and fellow students who can respect one another. As PAI teachers, 
they should be more assertive in educating their students to have good manners. 
The purpose of this study was to find out the efforts of PAI teachers in developing 
the emotional intelligence of students in Muhammadiyah 3 Gemolong Vocational 
School Year 2018/2019. 
 This research was conducted using qualitative descriptive methods. The 
research was conducted at Muhammadiyah 3 Gemolong Vocational School 
Sragen Regency, from May to November 2018. The research subjects were PAI 
teachers. The informants of this study were PAI teachers, Principals, Students. 
Data collection techniques used are interviews, observation, and documentation. 
Check the validity of the data by using continuous observation techniques and 
triangulation, namely source triangulation and methods. The collected data is 
analyzed by interaction models, including: data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. 
 The results of the research show that the efforts of PAI teachers have 
various ways of educating and developing students' emotional intelligence. The 
efforts that have been used by PAI teachers to develop students' emotional 
intelligence are by conducting routine studies every Friday afternoon, reading and 
memorizing juz'ama and holding religious penalties. The purpose of the study 
every Friday afternoon is to improve students' faith, the efforts of the PAI teacher 
are to hold religious laws which mean religious punishment is that if students are 
late in school or do not follow school rules, students must be punished by writing 
a verse The Qur'an thus students learn to be responsible for themselves, the efforts 
of other PAI teachers, namely the holding of reading the Qur'an and memorizing 
juz'ama with the aim that students get peace in the soul and memorize the Qur'an, 
it has an influence on the psychological students. 
 
ABSTRAK 
Alin kurniawati. NIM (133111201). Upaya Guru  PAI dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional pada Anak di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong Tahun 
Ajaran 2018/2019. Skripsi :Jurusan Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN S urakarta 2019 
Pembimbing : Dr. Khuriyah, S.Ag., M.Pd 
Kata Kunci   : Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan  
   Emosional 
 Kecerdasan Emosional adalah pengetahuan mengenai diri sendiri, 
kesadaran sendiri, kesadaran sosial, empati dan kemampuan untuk berkomunikasi 
secara baik dengan orang lain. Meningkatkan kecerdasan Emosi, siswa dapat 
mempunyai kepekaan dalam mengelola perasaan kemudian menjadi kerangka 
dalam berprilaku, bersosialisasi dalam mengambil keputusan yang tepat. Masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Penelitian ini 
bertujuan untuk  mengetahui bagaimana Upaya Guru PAI Dalam 
Mengembangkan Kecerdasan Emosional di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif diskriftif, 
di laksanakan di smk muhammadiyah 3 gemolong adapun waktu penelitian adalah 
bulan oktober 2018 sampai desember 2018. Subyek penelitian ini adalah ibu 
rusmiyatun pembimbing dan mengajar pendidikan ilmu agama di smk 
muhammadiyah 3 gemolong. Sedangkan informannya adalah kepala sekolah dan 
guru pendidikan agama islam. Pengumpulan data dilakukan dengan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk mengetahui keabsahan data 
dilakukan menggunakan teknik tringgulasi sumber dan data, sedangkan teknik 
analisa data dilakukan dengan langkah-langkah pengumpulan data, reduksi data, 
kemudian penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Upaya Guru  Pendidikan Agama Islam Dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional anak di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Dengan upaya 
guru pendidikan agama islam yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
seperti halnya: membaca Al-qur’an dan menghafal al-qur’an, hukuman bersifat 
islami, kajian setiap hari jum’at. Guru akan selalu menghimbau siswa-siswinya 
untuk selalu melaksanakan kegiatan yang telah diadakan oleh pihak sekolah, 
sehingga siswa akan memiliki pengendalian diri yang baik untuk masa depannya 
dan bisa mengontrol emosinya dengan baik. Rasa empati yang tinggi dengan di 
adakan kegiatan tersebut maka siswa-siswi akan tumbuh rasa peduli terhadap 
sesamanya, kedisiplinan dan tanggung jawab dengan adanya kegiatan ini yang di 
adakan oleh pihak sekolah secara rutin maka siswa dapat mengerjakan dengan 
waktu yang telah disediakan, cara pikir yang positif, dengan adanya kegiatan 
keislaman yang di lakukan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong ini mendorong 
siswa-siswinya untuk lebih bisa memilih mana hal yang baik dan mana hal yang 
buruk, mana yang harus di tinggalkan dan mana yang harus di laksanakan. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan 
mengendalikan emosi diri sendiri, orang lain, dan kelompok menurut Wowo Sunaryo 
Kusmawa (2014:243). Dengan mengajari anak-anak untuk mengendalikan emosi dan 
sosial, mereka akan lebih mampu untuk mengatasi berbagai masalah yang timbul selama 
proses perkembangannya untuk menuju manusia dewasa. Dengan adanya  kecerdasan 
emosional itu seorang anak akan mampu mengatasi masalah yang sedang dihadapi dan 
yang akan datang.  
Orang yang memiliki kecerdasan emosional dapat mengendalikan diri, memiliki 
kontrol moral, memiliki kemauan yang baik, dapat berempati (mampu membaca 
perasaan orang lain), serta peka terhadap kebutuhan dan penderitaan orang lain sehingga 
memiliki karakter (watak) terpuji dan membangun hubungan antar pribadi yang lebih 
harmonis. Didalam kitab suci Al-qur‟an, Allah SWT memerintahkan kita untuk 
senantiasa bersabar supaya kita mendapatkan pertolongan dari-Nya. 
Sifat sabar berkaitan dengan kecerdasan emosional, maka perintah sabar yang 
tertera dalam kitab suci Al-qur‟an merupakan pembelajaran bagi manusia agar mereka 
dapat mengembangkan kecerdasan emosionalnya. Seperti di dalam Q.S Al-Baqarah: 45, 
Allah SWT berfirman: 
                                 
Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan   
         Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat,    
        kecuali bagi orang-orang yang khusyu‟.(Q.S Al-           
Baqarah : 45). 
 
1 
Dari ayat tersebut mengandung pelajaran tentang bagaimana cara mengembangkan 
kecerdasan emosional, bahwa dengan sabar dan sholat mampu menghilangkan sifat-sifat 
pemalsuan, takabbur, dan keras hati. Sabar merupakan upaya menahan diri dari segala 
sesuatu yang harus ditahan menurut pertimbangan akal dan agama, dan sabar merupakan 
salah satu cara yang tepat untuk mengembangkan kecerdasan emosional dalam diri 
seseorang. 
 Dalam membangun kecerdasan emosional siswa berarti bertujuan untuk 
membangun kesadaran dan pengetahuan anak dalam upaya mengembangkan 
kemampuan nilai-nilai moral dalam dirinya, seseorang yang memiliki kecerdasan 
emosional akan mampu mengatasi beban hidup yang berat menjadi ringan serta mampu 
mengatasi stres dan depresi. Kecerdasan emosional membimbing dan menciptakan 
motivasi untuk menjalani berbagai aktifitas sehingga terbentuk pribadi yang tanggung 
secara mental dan fisik, yang siap berjuang untuk meraih prestasi terbaik di dalam 
hidupnya. 
Perkembangan manusia berjalan secara lanjut dan tidak secara serempak, 
pertumbuhan perkembangan itu mempunyai waktu yang relatif berbeda antara individu 
satu dengan individu yang lainya. Dalam persiapan remaja kelenjar-kelenjar dalam 
reproduksi hormon rnunjukan lebih aktif, yang menyebabkan percepatan pertumbuhan, 
menampak, perubahan pada fisik maupun psikis atau mental. Masa remaja itu masa 
dimana seorang anak berubah menjadi dewasa, akan tetapi belum bisa dikatakan dewasa 
dan juga tidak bisa dikatakan anak-anak lagi, masa remaja memiliki mental yang masih 
labil sehingga akan timbul sikap yang labil pula dan masih mencari jati diri yang 
sesungguhnya. Pada masa ini remaja mudah sekali marah, mudah di hasut dan mudah 
tertarik dengan lawan jenis sehingga tidak menghiraukan apakan laki-laki itu baik atau 
tidak untuk dirinya. 
1 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa anak-anak menuju kearah 
kedewasaan yang ditandai dengan perubahan postur tubuh yang berbeda dari yang 
biasanya, perkembangan psikoseksual, tumbuhnya rambut di bagian–bagian tertentu dan 
itu menunjukan bahwa masa kanak-kanak berakhir. Sebagaimana menurut Simanjuntak 
(1984:135)  masa remaja itu dapat digolongkan menjadi beberapa bagian. Masa remaja 
awal sering disebut masa pubertas. Pubertas dari bahasa latin yang artinya menjadi 
dewasa. Dapat diartikan pula pubertas dari kata pubescere yang artinya mendapat pubes 
atau rambut kemaluan yaitu suatu tanda kelamin sekunder yang menampakan 
perkembangan seksual. 
Sejak manusia lahir sebenarnya sudah ada hormon tumbuh yang mempengaruhi 
pertumbuhannya (Monk dkk, 1982:222). Kecepatan pertumbuhan diantara  organ-organ 
itu tidaklah sama. Pertumbuhan berat badam berjalan paralel dengan tinggi badan, antara 
wanita dan pria ada perbedaan, terjadinya tambahan berat badan anak laki-laki biasanya 
bertambah kuat karena susunan urat daging dan bahunya yang melebar. Sedangkan 
wanita bertambahnya jaringan penguikat dibawah kulit yang di sebut lemak pada bagian 
tertentu yang sehingga memperoleh bentuk khas wanita. 
Perkembangan fisik remaja memang sangatlah cepat dikarenakan erat 
hubungannya dengan hormon yang terkadang tidak stabil, terkadang dirinya merasa 
sedih, senang, marah, dan kecewa dimana masa remaja ini sangat mudah di pengaruhi 
teman sebayanya dan lingkungan sekitarnya. Remaja berada dalam priode yang banyak 
masalah pertumbuhan dan perkembangannya terutama dalam penyesuaian diri terhadap 
lingkungan sekitarnya. 
Menurut Andi Mapplere (1982:68) menyebutkan remaja awal sering memiliki citra 
diri yang lebih tinggi atau rendah diri yang semestinya. Remaja putri sering menilai 
dirinya lebih tinggi atau over estimate dan remaja pria meilai diri lebih rendah under 
estimate. Masa ini anak telah mengerti baik buruk, benar salah, yang diperoleh dari 
agama dan lingkungan sosialnya. Mereka menganggap yang benar, yang bermoral karena 
adanya kesesuaian antara ideal dengan prakteknya. Maka apabila melihat kenyataan 
sehari-hari kejadian yang tak adil, kecurangan dan sejenisnya menyebabkan konflk 
dalam dirinya dan menyalahkan orang-orang yang bertanggung jawab. 
Pada masa remaja awal akan mengalami kesulitan dalam dirinya  karena disini 
anak yang dulunya pendiam dan tidak mendapat masalah sekarang harus menghadapi 
masalah, yang dulunya pendiam sekarang jadi pemberontak, suka melawan, sikap 
emosional yang tinggi tidak mau mengalah pada saat debat dengan orang lain maupun 
dengan orang tuannya sendiri, mulai membantah dengan orang tua, mereka mudah 
tertarik dengan lawan jenis. Maka pada remaja awal itu merupakan upaya untuk 
menghilangkan sifat kekanak-kanakan dan merubahnya untuk berprilaku dewasa dan 
dimasa remaja itu adalah masa yang sangat rentan dengan hal yang negatif dan positif 
maka dari itu remaja harus di awasi atau dibimbing agar tidak terjerumus kehal yang 
negatif. 
Remaja awal dalam keadaan yang kurang stabil ada kemungkinan cenderung untuk 
melakukan penyesuaian yang salah, kecuali remaja yang benar- benar mempunyai 
potensi kepribadian yang kuat dan memperoleh bimbingan dan pelatihan akan cenderung 
kearah positif. Apabila penyesuaian diri yang salah maka akan terjadi hal yang negatif 
seperti halnya senang membenarkan diri sendiri, menunjukkan sikap permusuhan, keras 
kepala dan pada masa remaja awal kepercayaan kepada allah pun berkurang, padahal 
sebelumnya pada saat masih anak-anak kepercayaan kepada allah sangatlah kuat seperti 
halnya sholat lima waktu sangat rajin akan tetapi setelah menginjak remaja sholatnya 
berubah menjadi tidak tertentu, mungkin dikarenakan perubahan emosi yang sedang dia 
alami sehingga membuatnya enggan melaksanakan secara sempurna.  
Agar terhindar dari penyesuaian diri yang salah perlu ditanamkan sejak dini cara 
menghadapi kehidupan ini dari yang sederhana hingga yang berat. Menurut Rumi Sri, 
Sundari (Siti2004:71) remaja akhir dikatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan 
seksual telah mendekati kesempurnaan, pria yang belum menikah kadang –kadang 
mengalami mimpi basah, bahkan ada yang melakukan onani. Sedang wanita akan  
mengalami menstruasi dapat tersalur, namun ada pula yang melakukan masturbasi 
meskipun prosentasenya sedikit. 
Pada masa remaja akhir kondisi emosinya tidak meledak – ledak lagi karena pada 
masa remaja akhir emosinya sudah stabil, apabila dirinya mendapat kabar yang 
menyenangkan atau tidak dirinya akan bersikap dewasa, tenang dalam menyikapi hal 
tersebut karena pada masa rema akhir itu sudah bisa berfikir secara rasional. Dimasa 
remaja akhir laki – laki atau perempuan akan mendambakan seorang pasangan yang dia 
inginkan dan dia berharap bisa serius dalam melakukan suatu hubungan seperti 
mendambakan suatu pernikahan. 
Menurut Felly, Andi Mappiare (1982:89) mengatakan bahwa dalam masa remaja 
seseorang mempersiapkan diri memasuki masa dewasa. Dalam masa remaja akhir 
merupakan priode kritis atau citical period dalam berbagai hal yaitu sosial, pribadi, dan 
moral. Perkembangan yang telah dimiliki sejak masa remaja awal akan dimantapkan 
menjadi dasar memandang diri dan lingkungannya untuk masa selanjutnya. Untuk 
pemantapan itu sedikit banyak dipengaruhi keadaan lingkungan maupun pandangannya 
terhadap kehidupan masyarakat. 
Dimana masa remaja akhir itu terkadang masih mudah terpengaruh dengan 
lingkungan, teman sebayanya, lingkungan disekolah  dan juga keluarganya, terkadang 
dirinya akan melakukan suatu hal yang benar akan tetapi ada yang mempengaruhinya 
maka dia akan menjadi ragu dalam melakukan suatu hal, di masa ini remaja akan 
mencari identitas dirinya atau jati diri yang sebenarnya, diusia remaja inilah dirinya akan 
dibingungkan oleh keadaan perilakunya. 
Perubahan fisik remaja sangat mempengaruhi perkembangan emosi dan 
perasaannya, serta mendorong untuk melakukan suatu hal yang belum pernah dilakukan 
sebelumnya, emosi dan perasaan yang terlalu berlebihan seperti rasa cinta, rasa 
rindu,terkadang sampai ingin melakukan perbuatan yang dilarang agama, maka dari itu 
remaja harus ditanamkan perilaku yang baik. 
Seperti halnya yang ada di SMA TN Magelang, seorang siswi berinisial MIH (15), 
disinyalir menjadi korban tindak kekerasan oleh rekan seangkatanya. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh, kasus bullying ini terjadi pada kamis (13/8/2017) malam lalu, 
atau diluar kegiatan belajar mengajar sekolah. Wakapolres magelang mengatakan bahwa 
korban dipukul oleh seorang temannya dibagian perut bahkan tidak sampai disitu MIH 
juga mendapat paksaan untuk berkelahi, perkelahian itu juga direkam oleh teman lainya, 
kejadian itu di mushola, sempat istirahat. Setelah itu korban disuruh lagi untuk berkelahi 
selama 10 menit, dan temannya si H datang untuk menolong MIH. Lantas korban 
mengadu pada orang tuanya. 
Sedangkan siswa yang cerdas apabila dapat mengendalikan dirinya sendiri dan 
dapat memotivasi dirinya saat dia terjatuh, seperti halnya dalam pelajaran, siswa tersebut 
tidak dapat mengikuti pelajaran dengan baik dikarenakan dia tidak mempunyai greget 
untuk belajar dengan semangat atau untuk memotivasi dirinya sendiri pun berkurang, 
mungkin dikarenakan ada faktor yang mempengaruhi dirinya seperti halnya pendidikan 
yang kurang mendukung, orang tua yang kurang  mendukung dan memotivasi dirinya, 
lingkungan yang kurang stabil dan emosionalnya kurang bersemangat atau kurang yakin 
dengan kemampuannya. 
Pendidikan itu hal yang sangat penting untuk individu, dengan pendidikan manusia 
dapat mengembangkan potensi dirinya serta manusia dapat miliki kepribadian, 
kecerdasan, ketrampilan yang dia perlukan untuk dirinya sendiri dan mempunyai 
pengalaman yang begitu banyak. Pendidikan merupakan kunci untuk kesuksesan hidup 
seseorang dalam kemajuan dan perkembangan yang baik, sebab dengan adanya 
pendidikan manusia dapat mengembangkan potensinya baik untuk dirinya sendiri 
maupun untuk orang lain. 
Pendidikan agama merupakan penanaman nilai-nilai tentang adab bertingkah laku, 
cara berbicara kepada orang yang lebih tua. Di sekolah penanaman nilai keagamaan yaitu 
melalui pembelajaran pendidikan agama islam karena Pendidikan Agama Islam itu 
sangat penting bagi seorang pelajar, karena seorang pelajar itu masih labil atau masih 
mudah untuk di pengaruhi  dalam hal-hal kejelekan oleh teman sebayanya dan 
lingkungan sekitarnya, karena itu pendidikan agama islam sangatlah penting untuk di 
tanamkan dan diterapkan  pada seorang pelajar. 
Guru ialah seorang pendidik yang sangat penting untuk memencerdaskan anak 
bangsa agar menjadi anak yang berkualitas untuk masa depannya, guru merupaka orang 
yang pertama dalam memberikan pendidikan eksternal, dengan adanya guru seorang 
pelajar dapat mengembangkan ilmunya serta dapat memecahkan masalah yang ada 
didalam dirinya. Seorang murid tidak akan mampu dalam mengembangkan kecerdasanya 
tanpa bantuan seorang guru. 
Guru Pendidikan Agama Islam merupakan pendidik yang berperan sangat penting 
dalam mengajarkan keislamanan pada peserta didik dan guru agama islam mempunyai 
tanggung jawab dalam membentuk sikap dan pola berpikir anak untuk menjadi anak 
yang sholeh dan sholekhah seperti mengajarkan Ilmu Pengetahuan Islam, menanamkan 
keimanan dalam jiwa anak, mendidik anak agar taat dalam menjalankan perintah allah. 
Guru juga disebut sebagai ustadz atau ustadzah maka dari itu seorang guru harus 
mempunyai komitmen terhadap profesionalisme dirinya sendiri dalam mengembangkan 
tugasnya sebagai guru. Maka  seorang guru itu harus bisa memberikan ilmu yang 
bermanfaat dan menanamkan sifat yang sangat mulia pada anak didiknya serta mampu 
mengubah sikap dan pola berpikir anak menjadi lebih baik. 
Kecerdasan seseorang itu memang sangat berbeda – beda ada yang sangat jenius 
ada juga yang sedang serta rendah,dan setiap anak itu mempunyai cara tersendiri untuk 
mencapai keberhasilan atau kesuksesan.Keberhasilan atau kesuksesan merupakan bentuk 
yang sangat umum karena keberhasilan atau kesuksesan itulah yang di raih oleh setiap 
manusia, dengan begitu manusia itu akan mempunyai semangat yang tinggi. 
Berbagai penelitian dalam bidang psikologi anak telah membuktikan bahwa anak – 
anak yang memiliki kecerdasan emosi yang tinggi adalah anak – anak yang bahagia, 
percaya diri, populer, dan lebih sukses di sekolah. Mereka lebih mampu menguasai 
gejolak emosi, menjalin hubungan yang manis dengan orang lain, dapat mengelola stres, 
dan memiliki kesehatan mental yang baik. (Riana Mashar,2011:60). 
Peserta didik dapat dikatakan memiliki kecerdasan emosional apabila dia mampu 
memotivasi dirinya sendiri, tidak mudah putus asa serta memiliki kepercayaan dalam 
dirinya. Sebab kecerdasan emosional itu berhubungan juga pada pola pikir diri anak 
tersebut untuk menumbuhkan rasa semangat pada diri kita sendiri, sehingga kita akan 
mencapai keberhasilan, dan peserta didik yang mempunyai semangat yang tinggi untuk 
mencapai keberhasilan maka peserta didik itulah yang memiliki kecerdasan emosional. 
Kecerdasam emosional tidak ditentukan sejak lahir, akan tetapi di pupuk dan 
dikembangkan dalam  diri anak melalui pembiasaan sehari-hari. Agar siswa memiliki 
kemampuan dan  kecerdasan diatas rata-rata dapat berprestasi sesuai dengan potensinya, 
diperlukan pelayanan pendidikan yang berdiferensiasi, yaitu pemberian pengalaman 
pendidikan yang disesuaikan dengan kemampuan dan kecerdasan siswa, dengan 
menggunakan kurikulum yang  berdiversifikasi, yaitu kurikulum standar yang 
diimprovisasi alokasi waktunya sesuai dengan kecepatan belajar dan motivasi belajar 
siswa. 
Dari sinilah kecerdasan emosional itu sangat penting dari pada kecerdasan 
intelektual (IQ), dikarenakan seorang siswa tidak hanya membutuhkan kepintaran otak 
yang hanya sebatas meraih keberhasilan saja, akan tetapi seorang siswa sangat 
membutuhkan semangat yang tinggi, mampu memotivasi dirinya serta mempunyai 
kepercayaan diri masing-masing. Terbukti kecerdasan emosional itu berperan penting 
untuk seorang pendidik. Dan contoh lainnya yaitu didalam dunia pendidikan, 
keberhasilan tidak hanya terletak pada prestasi belajar yang tertulis didalam rapot saja, 
melainkan juga terletak pada perubahan sikap dan perilaku anak agar menjadi yang 
terbaik untuk lingkungan sekolahnya maupun di dalam lingkungan masyarakatnya, dan 
anak tersebut dapat menjadi pribadi yang berhasil serta sukses di dalam hidupnya. 
Kenyataan yang dijumpai di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong banyak siswa 
yang hasilnya kurang maksimal dikarenakan masih banyak yang kurang bersemangat 
dalam  belajar serta kecerdasan emosionalnya rendah seperti halnya siswa belum dapat 
mengontrol emosinya, mudah tersinggung, kurang percaya pada dirinya sendiri, sering 
terlambat masuk sekolah, egois, merasa minder saat guru menyuruhnya untuk 
mempresentasikan hasil belajarnya bahkan disuruh menghafal al-qur‟an malah banyak 
sisiwa yang gak masuk karena takut disuruh hafalan dan membaca al-qur‟an saja dirinya 
juga belum bisa.(Ibu Nanik: rabu,18 Januari 2017). 
Melihat permasalahan diatas pihak sekolah harus aktif dalam melakukan 
pendekatan dan pembinaan kepada seluruh siswa baik yang melakukan kesalahan 
maupun yang tidak melakukan, agar mereka terhindar dari hal-hal yang tidak baik untuk 
masa depannya. Dan dengan keadaan itu pihak sekolah SMK Muhammadiyah 3 
gemolong yang mempunyai pelajaran agama banyak, mengharapkan siswa untuk 
mempunyai akhlaq mulia serta mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi, 
dikarenakan lingkungan yang ada disekitar sekolahan itu mayoritas orang muslim semua, 
maka siswa di harapkan mempunyai akhlaq yang baik dan anak dapat belajar al-qur‟an 
sedikit demi sedikt. 
Oleh karena itu kegiatan Pendidikan Agama Islam dalam rangka mengembangkan 
kecerdasan emosional siswa di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong perlu diadakan, 
penerapan Ajaran Islam dalam hal belajar al-qur‟an, tingkah laku dan cara berpikir siswa 
disekolah, dirumah maupun di lingkunga kehidupan dapat berjalan sesuai yang diajarkan 
oleh tujuan pendidikan nasional, Dengan ini,secara tidak langsung akan mendukung 
keberhasilan siswa. Hal ini akan berdampak pula pada kecerdasan emosional siswa serta 
sesuai yang kita harapkan. 
Kegiatan yang telah dilakukan pihak sekolah SMK Muhammadiyah 3 gemolong 
ini antara lain: kajian rutin setiap hari jum‟at sore, membaca Al-qur‟an dan menghafal 
juz „ama, hukuman bersifat keagamaan  apabila siswa melanggar peraturan sekolah 
sanksi yang di berikannya ialah menulis salah satu ayat al-qur‟an.Berdasarkan penjelasan 
latar belakang diatas penulis menyatakan bahwa judul yang tepat untuk masalah ini 
yaitu: “UPAYA GURU PAI DALAM MENGEMBANGKAN KECERDASAN 
EMOSIONAL ANAK DI SMK MUHAMMADIYAH 3 GEMOLONG TAHUN 
2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang diatas, maka dapat diperoleh identifikasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Kecerdasan emosional siswa SMK Muhammadiyah 3 gemolong ini belum mencapai 
yang sebagaimana diharapkan. 
2. Guru Pendidikan Agama Islam yang seharusnya menjadi pedoman untuk 
pengembangan kecerdasan emosional belum terlaksana sepenuhnya. 
3. Kesadaran siswa akan pentingnya Pendidikan Agama Islam masih lemah. 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan tentang peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan 
Kecerdasan Emosional sangat luas. Karena itu, agar masalah tidak rancu dan tidak 
menyimpang dari pokok permasalahan yang sesungguhnya maka si peneliti menggunakan 
pembatas masalah pada upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional siswa di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong Tahun 2018/2019. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatas masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
“Bagaimana Upaya Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional siswa di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong Tahun 2018/2019?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru 
pai dalam mengembangkan kecerdasan emosional di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoritis 
Meningkatkan kesadaran akan pentingnya upaya guru pendidikan agama islam dalam 
mencerdaskan emosional siswa di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong  
 
 
2. Manfaat praktis 
 Secara praktis, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak 
pihak, yaittu peserta dan peneliti. Adapun penjelasan dari manfaat-manfaat tersebut 
yaitu sebagai berikut: 
a. Bagi penulis peneliti dapat mengeahui apa saja upaya guru PAI dalam 
mengembangkan kecerdasan emosional siswa di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong. 
b. bagi orang tua, sebagai pedoman untukmengetahui perkembangan kecerdasan 
emosional siswa dan manfaat yang besar dalam mengikuti kegiatan sekolah ini. 
c. Bagi pihak SMK Muhammadiyah  dapat memberikan yang terbaik untuk 
siswanya. 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah pendidik profesional,  karena secara implisit ia telah 
merelakan dirinya  menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan 
yang terpikul dipundak para orang tua. (Daradjat, dkk dalam Jahja, 2013:44). 
Guru biasa disebut sebagai ustadz, mu’allim, murabbiy, mursyid, mudarris dan 
mu’addib. Kata  “ustadz” biasa digunakan untuk memanggil seorang profesor, ini 
mengandung makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap 
profesionalisme dalam mengemban tugasnya. (Muhaimin, 2003:209) 
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada jalur pendidikan formal. (Ali Mudlofir, 2013:120). Pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, 
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi”. (Sekretariat Negara, 2003:26) 
Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 2, 
dinyatakan bahwa “Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada 
jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini 
pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan”. Peryataan pasal 2 ini menyataka bahwa seorang guru adalah 
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pendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Dengan demikian guru berperan sangat penting dalam proses 
pembelajaran yang tujuannya untuk mencerdaskan anak bangsa serta bertanggung 
jawab dalam meneruskan generasi yang berkualitas, tidak hanya dari sisi 
intelektualnya saja akan tetapi dalam sisi agamanya, serta menjadi orang tua 
kedua untuk peserta didiknya disekolah. 
Siswa lebih banyak menilai  apa yang guru tampilkan dalam pergaulan 
sekolah dan masyarakat dari pada apa yang guru katakan, maka tanggung jawab 
Guru Pendidikan Agama Islam yang intinya membentuk siswa agar menjadi 
orang yang berakhlaq mulia, bertanggung jawab, berguna bagi bangsa dan 
agama. Berkaitan dengan tanggung jawab, guru harus mengetahui, serta 
memahami nilai, norma moral dan sosial serta berprilaku dan berbuat sesuai 
dengan nilai dan norma tersebut. 
Dalam beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tanggung 
jawab dan tugas  yang harus dimiliki seorang guru memanglah sangat berat akan 
tetapi seorang guru harus melaksanakannya dengan baik dan profesional. 
Menurut Ali Mudhofir, 2013:62 Paling sedikit ada enam tugas dan 
tanggung jawab guru dalam mengembangkan profesinya, yakni: 
1) Guru bertugas sebagai pengajar. 
2) Guru bertugas sebagai pembimbing. 
3) Guru bertugas sebagai administrator kelas. 
4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum. 
5) Guru bertugas untuk  mengembangkan profesi. 
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa 
tugas seorang guru bukan hanya mengajar akan tetapi juga membimbing, 
memberi kasih sayang dan mengarahkan ke dalam hal yang positif, sehingga 
membentuk generasi yang berakhlaq mulia, berkepribadian muslim dan selalu 
menjalankan perintah Allah. 
Dengan hal ini,  pendidikan agama islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
Agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
nasional. (Muhaimin, 2001:75) 
Pendidikan Agama Islam adalah mengasuh, membimbing, mendorong, 
mengusahakan, menumbuh kembangkan manusia taqwa. Taqwa merupakan 
derajat yang menunjukkan kualitas manusi bukan saja di hadapan sesama manusi, 
tetapi juga dihadapan Allah. (Nusa Putra, dkk 2012:01). 
Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Guru 
Pendidikan Agama Islam suatu komponen terpenting untuk menyelenggaraan 
pendidikan agama untuk peserta didiknya agar menjadi manusia yang beriman 
dan berakhlaq mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara serta menjadi muslim yang selalu mengingat Sang Pencipta. 
Suatu moral yang tinggi adalah tujuan utama dari pendidikan agama 
islam, maka Guru Pendidikan Agama islam itu harus mampu mencedaskan 
kehidupan siswa dan membentuk pribadi yang cakap dalam hal kepribadian 
peserta didiknya, Guru yang baik akan selalu  memikirkan bagaimana caranya 
agar siswa terhindar dari perbuatan-perbuatan yang kurang baik, untuk 
menghindari itu semua, maka seorang guru harus memberikan contoh yang baik 
dalam kehidpan peserta didiknya dalam kehidupan yang akan datang. 
 
 
 
2. Kecerdasan Emosional 
a. Pengertian Kecerdasan Emosional 
Menurut Mayer (2001,33) kecerdasan emosional atau bisa disebut dengan 
Emosional Intellegence(EI) merupakan sebuah bentuk kecerdasan yang 
melibatkan kemampuan memonitor perasaan dan emosi diri sendiri atau orang 
lain, untuk membedakan keduanya dan menggunakan informasi ini untuk 
menuntun pikiran dan tindakan seseorang. Emosi dapat dikelompokan menjadi 
beberapa kategori, seperti marah, takut, sedih, gembira, kasih sayang dan takjub. 
Kecerdasan emosi dapat diartikan dengan kemampuan seseorang untuk 
menjinakkan emosi serta mengarahkannya kepada hal-hal yang lebih positif. 
Dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional itu terbagi menjadi beberapa 
bagian diantaranya rasa marah, rasa benci, rasa takut, rasa sedih, rasa kasih 
sayang dan rasa takjub, seseorang itu memiliki kecerdasan emosional yang 
berbeda-beda hanya saja seseorang itu harus bisa mengendalikan emosinya 
sendiri agar bisa mengarah pada hal yang positif. 
Menurut Goleman (1995) kecerdasan emosional merujuk kepada 
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan 
baik pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.  
Dalam pendidikan agama, Kecerdasan Emosional (EQ) juga di sebut 
sebagai jalinan silaturahim antar sesama manusia (Hablu minannas) yang artinya 
saling mengenal antar manusi yang satu dengan yang lain yang tertulis dalam 
firman Allah SWT yang berbunyi : 
 ْكَأ َّنِإ اُوفَراَع َ تِل َلِئاَب َ قَو ًابوُعُش ْمُكاَنْلَعَجَو ىَث ُْنأَو ٍرََكذ ْنِم ْمُكاَنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َاي ِِ َّللا ََ ْن ِِ  ْم ُ ََمر
( ٌيرِبَخ ٌميِل َِ  َِ َّللا َّنِإ ْمُكاَق ْ َتأ٣١) 
 
 Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Mengenal.(Q.S Al-hujurat ayat 13). 
 
Dari beberapa pendapat diatas tentang Kecerdasan Emosional dapat di 
simpulkan bahwa kecerdasan emosional adalam kemampuan seseorang untuk 
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain 
yang ada di sekitarnya. 
b. Macam-Macam Kecerdasan Emosi 
Menurut Alex Sobur, 2003:410 mengatakan bahwa Emosi sebagai 
perasaan yang kita alami, misalnya takut, marah, sedih, cemas, cinta dan 
sebagainya. John B.Watson (1990) mengelompokkan Emosi dalam macam-
macam Emosi, yaitu: 
1) Rasa Takut: pada dasarnya, rasa takut itu bermacam-macam. Ada yang 
timbul karena seorang anak kecil memang ditakut-takuti atau berlakunya 
berbagai pantangan dirumah, akan tretapi ada juga rasa takut”naluriah” yang 
terpendam dalam hati sanubari setiap insan, misalnya saja rasa takut akan 
tempat gelap, takut berada ditempat sepi tanpa teman, atau takut menghadapi 
hal-hal asing yang tidak dikenal. 
2) Rasa Marah: pada umumnya, luapan kemarahan lebih sering terlihat pada 
anak kecil ketimbang rasa takut, bentuk-bentuk kemarahan yang banyak kita 
hadapi adalah pada anak yang berumur sampai kira-kira 4 Tahun, Kemarahan 
yang terlihat dari tingkah laku menjatuhkan diri dilantai, menendang, 
menangis, berteriak, dan kadang-kadang juga menahan nafas. 
3) Cinta: seperti cinta waktu pacaran yang kadang-kadang berakhir putus 
setelah puas bertemu dalam memadu cinta, tidak sampai meningkat 
kejenjang pernikahan. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi 
Menurut (Goleman,2000:177) ada beberapa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi kecerdasan emosional di antaranya:  
1) Lingkungan keluarga 
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak-anak untuk 
mempelajari emosi pada anak tersebut. Peran orang tua di dalam keluarga 
sangatlah dibutuhkan karena orang tua adalah subyek pertama yang 
prilakunya di contoh oleh anaknya sendiri, yang pada akhirnya menjadi 
bagian dari kepribadian anaknya. Kecerdasan emosional yang positif sangat 
membantu anak untuk membentuk  pribadi yang berakhlaq baik dan 
kecerdasan emosional ini dapat di ajarkan pada waktu masih bayi 
denganmemberikan dasar ketrampilan emosional yang positif maka akan 
melahirkan generasi yang berkualitas, jenius dan berakhlaq baik. 
2) Lingkungan Non-Keluarga 
Hal ini berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. 
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan 
mental anak. Pembelajaran ini ditunjukkan dalam aktifitas bermain anak 
misalnya dengan bermain peran sebagai orang lain diluar dirinya dengan 
emosi yang menyertai, dengan anak akan belajar mengerti keadaan orang lain. 
Selain itu juga dapat meningkatkan sikap arsertivitas, empati,  dan lain-lain. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Kecerdasan Emosi timbul 
dikarenakan beberapa faktor yang mempengaruhinya, faktor psikis terdiri dari 
lingkungan keluarga dan lingkungan non keluarga. Setiap faktor tesebut berperan 
dalam membentuk perilaku seseorang sehingga akan menimbulkan kecerdasan 
emosi yang berbeda pada setiap individu.  
d. Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 
  Dalam bukunya yang berjudul “Landasan Psikologi Proses Pendidikan”, 
Nana Syaodih (2003:81) bahwa kecerdasan emosional memiliki empat ciri pokok, 
yaitu: 
1) Pengalaman Emosional Bersifat Pribadi 
 Kehidupan emosional seorang individu tumbuh dari pengalaman 
emosionalnya sendiri, pengalaman emosional ini sangat subyektif dan bersifat 
pribadi, berbeda antara seorang individu dengan individu lainnya. Ada 
perangsang-perangsang tertentu secara umum menimbulkan rangsangan 
emosional yang sama kepada individu, seperti rasa takut akan binatang buas, 
api, suara yang sangat keras dan sebagainya. Sebagian besar rangsangan 
emosional muncul melalui dan terjadi karena pengalaman. Bayi atau anak 
kecil umumnya tidak takut dengan ular, tetapi karena sering ditakut-takuti 
atau diberi peringatan bahwa ular itu berbahaya maka setelah besar ia menjadi 
takut pada ular. Anak juga bisa takut pada ular karena pernah dipatuk ular. 
 Dengan demikianlah pengalaman rasa takut itu  memang sangat 
diperlukan, bahkan bukan hanya untuk rasa takut itu saja akan tetapi buat 
jenis-jenis emosi lainnya pula, terkadang seseorang itu tidak sadar mengapa 
dia meski takut dengan hal sepele yang tidak perlu dia takuti. Yang perlu 
diketahui pengalaman kecerdasan emosional memang terkadang kita tidak 
menyadarinya. 
2) Adanya perubahan aspek jasmaniah 
 Pada saat seseorang sedang menghayati suatu emosi, maka terjadi 
beberapa perubahan pada aspek jasmaniah tersebut. Perubahan jasmaniah  
yang dialami oleh seseorang tadi tidaklah sama melainkan berbea-beda. 
Demikian juga intensitas kekuatan perubahan pada sesuatu aspek berbeda 
dengan aspek lainnya dan pada seorang individu berbeda dengan individu 
lainnya. Seseorang  kalau marah maka sangatlah berbeda di antaranya jatung 
berdebar, pernafasannya tidak setabil. Dalam jenis-jenis emosi seperti, marah, 
rasa takut rangsangan seksual, dan sebagainya, memang akan mengalami 
perubahan pada jantung dan tekanan darah yang tidak teratur. 
3) Emosi di Ekspresikan dalam Prilaku 
 Emosi yang dihayati oleh seseorang di ekspresikan dalam prilakunya, 
terutama dalam ekspresi roman muka dan suara. Apabila seseorang 
mengalami rasa takut dan marah akan dapat dilihat dari tingkah lakunya dan 
apabila raut wajahnya cemberut dan lain sebagainya. Menurut beberapa 
penelitian, ekspresi emosi melalui roman muka ini berbeda antara suatu 
lingkungan kebudayaan dengan lingkungan kebudayaan lainnya. Hal ini 
berarti bahwa ekspresi roman muka dipengaruhi oleh kebudayaan. 
Seseorang yang dewasa itu dapat mengontrol emosinya sendiri dan dapat pula 
bagaimana cara  mengekspresikan perasaan yang baik, selain dapat melihat 
ekspresi emosi pada wajah juga dapat dilihat dari nada suaranya.suara tangis 
menunjukkan kesedihan dan suara tertawa menunjukkan kebahagian. 
4) Emosi sebagai Motif 
 Motif merupakan suatu dorongan dalam diri manusia yang timbul di 
karenakan adanya suatu kebutuhan yang ingin di penuhi oleh diri manusia, 
emosi sebagai motif, seseorang bisa melakukan sesuatu karena dipicu oleh 
emosinya. Misalnya, seseorang melakukan tindakkan kekerasan karena marah 
atau benci. Seseorang yang sedang marah mereka akan memukul atau 
melukai seseorang yang telah memancing amarahnya, sedangkan orang yang 
takut akan hal sesuatu maka dirinya akan menghindari sesuatu yang mereka 
takuti, begitulah seseorang yang memiliki emosi tinggi. Emosi merupakan 
suatu motif, di karenakan motif dan emosi itu satu salur, yaitu motive dari 
movere yang berat move (bergerak) sedang emotion dari emovere yang 
berarti to move out of bergerak keluar dari,keduannya berarti bergerak atau 
menggerakkan. 
 Menurut Yasin Musofa (2007:42) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional 
memiliki lima ciri pokok, diantaranya yaitu: 
1) Kendali diri 
Kendali diri adalah tindakan emosional yang berlebihan. tujuannya 
adalah keseimbangan emosi bukan menekannya, karena setiap perasaan itu 
mempunyai makna tertentu bagi kehidupan manusia itu sendiri. Apabila 
emosi itu terlalu ditekan  maka akan menjadi mudah bosan, dan apabila emosi 
itu tidak dikendalikan maka akan membuat seseorang itu stres, depresi dan 
juga marah yang meluap-luap(Goleman,1999:77 ). Menjaga emosi agar tetap 
terkendali merupakan kunci kecerdasan  emosi itu sendiri. Agar dapat 
mengendalikan emosi itu sendiri maka seseorang harus memiliki kesadaran 
diri serta tidak menyembunyikan amarahnya didalam hati. 
2) Empati  
Empati adalah peduli dan memahi perasaan orang lain. Empati 
merupakan kemampuan untuk merasakan keadaan emosional prang lain, 
merasa simpati dan mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil 
perspektif orang lain. Empati di bangun berdasarkan kesadaraan diri sndiri, 
seseorang yang memiliki sikap empati dia pasti tidak akan melakukan 
kejahatan pada oran lain. 
3) Pengaturan 
Pengaturan diri adalah menangani emosi kita sehingga berdampak 
positif kepada pelaksanaan tugas, peka terhadap kata hati dan sanggup 
menunda kenikmatan sebelum tercapainya suatu sasaran, mampu pulih 
kembali dari terkena emosi (Goleman, 2001:514) 
4) Motivasi 
Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang menyebabkan 
seseorang untuk melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan 
tertentu,membantu kita mengambil inisiatif dan bertindak dengan sangat 
efektif serta untuk membantu kita untuk bertahan dalam menghadapi 
kegagalan atau frustasi. 
5) Ketrampilan Sosial 
Ketrampilan sosial adalah menangani emosi dengan baik ketika 
berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat dalam memilih hubungan. 
Seseorang yan memiliki ketrampilan sosial yang baik maka akan didi hargai 
atau menghargai keberhasilan orang lain. Di samping itu dia akan 
menawarkan umpan balik yang bermanfaat dan mengidentifikasi kebutiuhan 
orang lain untuk berkembang(goleman,2001:214). 
Dari berbagai pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa pendapat yang 
di sampaikan itu sama hanya saja bahasa penyampaiannya yang berbeda. Jadi, 
ciri-ciri kecerdasan emosional yang mendasar dan yang dimaksud di sini meliputi 
tiga hal yaitu di antaranya: 
1) Memotivasi diri sendiri 
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah halyang 
sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri 
sendiri agar dan menguasai diri sendiri, dan untuk berkreasi. Kendali diri 
emosional menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan dorongan hati 
adalah landasan keberhasilan dalam berbagai bidang dan mampu 
menyesuaikan diri dalam flow memungkinkan terwujudnya kinerja yang 
tinggi dalam segala bidang. Orang-orang yang dapat memotivasi dirinya 
sendiri biasanya dia lebih disiplin dan efisien waktu dalam hal melakukan 
pekerjaan apapun itu. 
2) Empati 
 Suatu kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, 
merasa simpati dan mencoba menyelesaikan permasalahan dari perspektif 
orang lain, menghargai perasaan seseoranrang lain yang berbeda dengan yang 
lainnya. Adanya empati membuat orang lain ikut merasakan apa yang 
dirasakan orang lain. Kemampuan berempati yaitu kemampuan untuk 
mengetahui bagaimana perasaan orang lain serta merasakan keadaan 
emosional orang lain, merasa simpatik dan mencoba menyelesaikan 
permasalahan dari perspektif orang lain.  
 Sebagai makhluk sosial manusia tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Kemampuan mengetahui sudut pandang serta menghayati 
perasaan orang lain inilah yang kemudian akan menciptakan sosialisasi atau 
interaksi positif terhadap orang lain. 
3) Mengendalikan diri 
 Mengendalikan diri merupakan kemampuan diri dalam mengendalikan 
prilaku untuk mencapai tujuan tertentu. Pengendalian diri dapat di gunakan 
untuk mereduksi efek psikologis yang negatif dan sebagai upaya pencegahan. 
Dengan memiliki pengendalian diri, indvidu mampu membuat batasan  
terhadap prilaku yang hendak dilakukannya. 
e. Metode Mengembangkan Kecerdasan Emosional 
Menurut Salovey (2003:45) mengemukakan upaya mengembangkan 
kecerdasan emosional ada beberapa langkah di antaranya: 
1) Mengenali Emosi Diri 
Mengenali emosi diri adalah sebuah dasar kecerdasan emosional. 
Kemampuan mencermati perasaan diri sendiri akan membawa kita dalam 
kepekaan terhadap apa yang tengah kita rasakan. 
2) Mengelola Emosi 
Menangani emosi baik itu positif maupun negatif yang tengah 
bergejolak dalam diri kita agar dapat terungkap dengan pas adalah kecakapan 
yang bergantung pada kesadaran diri, orang yang gagal dalam mengelola 
emosi maka akan terus menerus bertarung melawan perasaan negatif mereka. 
Sementara mereka yang pandai mengelola emosinya akan lebih cepat bangkit 
dari sebuah permasalahan yang menjatuhkan mereka. 
3) Motivasi Diri Sendiri 
Motivasi diri adalah sebuah kemampuan kita untuk memotivasi diri kita 
tanpa memerlukan bantuan orang lain.kita memiliki kemampuan untuk 
mendapatkan alasan atau dorongan untk melakukansesuatu. 
4) Mengenali emosi orang lain 
Mengenali emosi orang lain berarti kita memiliki empati terhadap apa 
yang dirasakan orang lain. Penguasaan ketrampilan ini membuat kita lebih 
efektif dalam berkomunikasi dengan orang lain.  
5) Mengelola emosi diri sendiri 
Anda jangan pernah menganggap emosi negatif atau positif itu baik atau 
buruk. Emosi adalah sekedar sinyal bagi kita untuk melakukan tindakan untuk 
mengatasi penyebab munculnya perasaan itu. Jadi emosi adalah awal bukan 
hasil akhir dari kejadian atau peristiwa. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Relevan 
Telaah pustaka merupakan salah satu usaha untuk memperoleh data yang sudah 
ada. Hal ini merupakan suatu hal yang penting dalam ilmu pengetahuan, yaitu untuk 
menyimpulkan generalisasi fakta-fakta, meramalkan gejala-gejala baru, dan mengisi 
kekosongan pengetahuan tentang gejala-gejala yang sudah ada atauyang sedang terjadi. 
Pada dasarnya penelitian ilmiah ini bagaikan membangun sebuah gedung, yang 
dilakukan berdasarkan usaha-usaha yang telah dikerjakan sebelumnya. Dengan melihat 
hasil penelitian ataupun tulisan-tulisan yang telah ditulis oleh penulis, sehingga 
membantu jalannya suatu penelitian.(Koentjaraningrat, 1989:18) 
Untuk mendukung terlaksananya penelitian ini, maka perlu diadakan studi 
pendahuluan yang meliputi studi kepustakaan sebagai bahan acuan dalam penelitian ini. 
Sebagaiman yang telah ditulis oleh penulis-penulis sebelumnya, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Tilam Sari Dewi (2016) yang berjudul “Upaya Guru 
PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Siswa di SMP N 1 kecamatan 
Karanggede, kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
a. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengenali dan memahami emosi 
siswa di SMP Negeri 1 Karanggede dilakukan melalui berbagai cara yang secara 
bersamaan telah mengembangkan unsur-unsur kecerdasan emosional yang 
meliputi kesadaran diri, motivasi diri, pengaturan diri, empati, dan kecakapan 
dalam membina hubungan dengan orang lain.  
b. Metode pengembangan kecerdasan emosional siswa yang dilakukan guru PAI 
yaitu menghubungkan mata pelajaran dengan pengalaman pribadi, pengarahan, 
sosiodrama, bercerita, sharing (belajar berbagi), dan Peer teaching method 
(metode tutor teman sebaya).  
c. Faktor yang mendukung dalam mengembangkan kecerdasan emosional yaitu 
dukungan dari dewan guru, kesadaran anak, dan kegiatan siswa. Sedangkan faktor 
yang menghambat dalam mengembangkan kecerdasan emosional yaitu latar 
belakang anak yang berbeda-beda, jam belajar, sarana dan prasarana, lingkungan 
pergaulan, kesadaran anak yang terkadang kurang, perhatian orang tua terhadap 
kecerdasan emosional anak yang kurang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Apriani (2017) yang berjudul “Peran Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik 
di SMP PGRI 6 Bandar Lampung”.  
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan 
emosional peserta didik dilakukan dengan membina hubungan, memberikan 
pelatihan, sehingga peserta didik dapat mengendalikan emosinya dengan baik. 
Dari hasil penelitian yang telah mereka lakukan, oleh peneliti sebelumnya, 
menunjukkan bahwa Kecerdasan Emosional yang diteliti di sekolah SMP sedangkan 
yang kami teliti tentang Kecerdasan Emosional yaitu di sekolah SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong,disini penulis merasa tertarik untuk melakukan peneliti tentang peran guru 
PAI dalam meningkatan Kecerdasan Emosionalnya. Karena aspek ini oleh peneliti-
peneliti sebelunya  belum dibahas secara menyeluruh. 
C. Kerangka Berfikir 
Diadakannya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam disekolah  atau madrasah 
mempunyai tujuan dan fungsi yang telah ditetapkan oleh penyelenggaraan pendidikan. 
Pada dasarnya  Pendidikan Agama Islam fungsinya yaitu untuk membentuk insan yang 
bertaqwa, mandiri, beriman kepada Allah dan beramal sholeh, pendidikan agama itu 
sangat penting untuk anak usia remaja karna di usia itu anak membutuhkan sekali 
pendidikan moral yang berkualitas. 
Pendidikan ini bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian remaja dengan 
melalui latihan kejiawaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan, dan indera. Pendidikan 
ini juga membahas pertumbuhan manusi dalam semua aspeknya, baik aspek spiritual, 
intelektual, emosional, imajinasi, jasmaniah, dan ilmiah. Pendidikan islam khususnya 
pendidikan yang menyangkut keyakinan dan budi pakerti dan sangat penting bagi 
kehidupan terutama remaja agar mereka dapat melewati masa-masa penentuan untuk 
masa depan yang lebih baik. 
Jadi Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan 
dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, 
menghayati,dan mengamalkan Agama Islam, dan menjadikannya sebagai jalan 
kehidupan yang akan datang, baik pribadi maupun berkehidupan bermasyarakat.dalam 
proses pendidikaan ada seorang guru Pendidikan Agama Islam yang mempunyai peran 
dalam pencapaian pendidikan. Guru sebagai orang tua di sekolahan dan dituntut 
perannya seperti layaknya orang tua yaitu mendidik, tidak hanya untuk menstranferkan 
pengetahuan Agama tetapi juga sebagai transfer nilai untuk penanam sikap empati 
kepada orang lain. Untuk itu sosok guru sebagai pribadi panutan anak, teladan bahkan 
sebagai figur yang layak dicontoh menjadi sesuatu yang penting. 
Mendidik anak yang cerdas secara Emosional  dengan mengenali emosi diri, 
mengelola emosi, memanfaatkan emosi secara produktif, empati dan kesanggupan 
membina hubungan menjadi bagian dari Pendidikan Agama Islam. kecerdasan 
Emosional dalam ajaran Islam lebih dekat dengan ajaran mengenai Akhlak. Akhlakjuga 
disebut sebagai watak manusia yang terbentuk sejak dirinya lahir. 
Dalam mengendalikan kecerdasan emosional dalam islam diantaranya dzikrullah 
dan muhasabah diri, sabar dan dapat mengendalikan hawa nafsu. Kecerdasan emosional 
juga mempunyai sisi positinya antara lain dengan adanya kecerdasan emosional anak 
dapat bersikap mandiri dan berani dalam melakukan segala hal. Guru juga dapat 
membantu agar seorang anak selalu dapat berprilaku yang baik yang di ajarkan nabi 
SAW kepada umatnya. 
  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan diskriptif. “penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lesan dari orang-orang dan 
perilaku yang dapat diamati” Bagdon dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, 2010:4). 
Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah (Tohirin, 2013:3). 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan pendekatan 
fenomenalogis, dimana peneliti menggunakan pendekatan fenomenalogis berusaha 
memahami arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang yang berada di 
situasi tertentu (Lexy  J. Moleong, 2010:17). Dengan demikian pendekatan tersebut 
digunakan untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan juga untuk membahas gambaran 
yang lebih jelas mengenai situasi tentang Kecerdasan Emosional dalam pendidikan Islam 
di Sekolah SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
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Penelitian ini dilakukan di Sekolah SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, 
tepatnya terletak di Ngemplak Rt 03 Rw 01, Kelurahan Gemolong, Kecamatan 
Gemolongg, Kabupaten Sragen. Peneliti mengambil tempat di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong dengan alasan karena SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong  melakukan sesuatu yang berbeda dengan mengadakan kajian setiap pagi 
minimal 10 menit dan apabila ada yang terlambat maka siswa akan di beri hukuman 
dengan menulis ayat 1 lembar sampai 2 lembar dengan itu SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong memberlakukan peraturan tersebut. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan mulai pada bulan Mei-November 2018. 
Secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu : 
a. Tahap persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul, pembuatan proposal dan permohonan 
izin kepada pihak sekolah SMK Muhammadiyah 3 Gemolong yang akan 
digunakan untuk penelitian. 
b. Tahap pengumpulan data 
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung dilapangan yaitu 
pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara, observasi dan 
dokumentasi. 
 
 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan penyusunan hasil 
penelitian yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 
C. Subjek dan Informasi Penelitian 
1. Subjek penelitian 
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong. 
2. Informan penelitian 
Informan adalah orang yang berada dalam komunitas yang diteliti yang mengetahui 
dan memiliki informasi yang relevan tentang komunitas tersebut (Sukardi,2006: 36). 
Dalam penelitian ini yang menjadi informan yaitu kepala sekolah serta  Guru 
Pendidikan Agama Islam 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan  dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa, diantaranya :  
1. Observasi  
Metode observasi yaitu cara pengumpulan data dalam satu penelitian yang 
merupakan hasil perbuatan jiwa selama aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 
adanya suatu rangsangan tertentu yang diinginkan atau studi yang disengaja atau 
sistematis tentang keadaan dengan jalan mengamati dan mencatat. menggunakan 
memtode ini berarti menggunakan mata dan telinga sebagai jendela untuk merekam 
data Menurut mardalis (2006:63). Metode observasi ini digunakan untuk mengamati 
atau melihat secara langsung kajian yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara menjaring informasi atau 
data melalui interaksi verbal/lisan (Suwartono,2014:48). wawancara merupakan 
percakapan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih yang berkomunikasi secara 
wajar dan lancar. Metode penelitian ini digunakan untuk menggali tentang informasi 
secara langsung kepda informan. Sebagai subjek penelitian, wawancara akan 
dilakukan kepada Guru SMK Muhammadiyah 3 Gemolong untuk mendapatkan 
informasi tentang tujuan, kajian dan hukuman yang diberikan pada siswa tersebut. 
Wawancara akan dilakukan kepada Guru SMK Muhammadiyah 3 Gemolong untuk 
mendapatkan informasi mengenai sejarah profil Sekolah SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong, visi, misi dan data lain yang relevan dengan penelitian ini. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah teknik untuk mempelajari dan menganalisis bahan-bahan 
tertulis kantor atau sekolah (suwartono, 2014:243). metode ini digunakan untuk 
memperkuat perolehan data dan melengkapi data dari hasil pengamatan dan 
wawancara. Data dari dokumentasi memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi akan 
kebenaran atau keabsahan sehingga dapat mempercepat proses penelitian. Dalam 
penelitian ini, dokumentasi yang dicari oleh peneliti adalah berupa dokumen 
kurikulum, visi, misi, foto dan catatan lain yang mendukung serta berhubungan 
dengan penelitian. 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Untuk mendapatkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan data. 
Dalam penelitian kualitaif ini untuk mendapatkan keabsahan data digunakan teknik 
triangulasi. Teknik triangulasi yakni “pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar itu untuk keperluan pengecekan sebagai perbandingan terhadap data itu” 
(Moleong,2010:330). Empat tipe dasar teknik triangulasi diatas meliputi: 
1. Triangulasi data (Data Triangulation) yaitu menggunakan sumber data dalam suatu 
penelitian. 
2. Triangulasi investigator (investigator Triangulation) yaitu menggunakan beberapa 
peneliti atau evaluator. 
3. Triangulasi teori (theory triangulation) yaitu menggunakan beragam perpektif untuk 
menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi metodelogis (methodological triangulation) sebagai teknik pengumpulan 
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 
sumber data yang telah ada. 
Dalam penyajian keabsahan data ini, menggunakan teknik triangulasi sumber 
data dan triangulasi metode. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan 
mengecek keaslian suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam metode kualitatif. Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data 
yang berasal dari wawancara dengan Guru SMK Muhammadiyah, kepala sekolah di 
SMK Muhammadiyah 3 gemolong. Jika dua sumber memberikan informasi yang 
berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari sumber informan yang lain sehingga 
diperoleh informasi yang dipandang benar. 
Peneliti juga menggunakan teknik keasahan data triangulasi metode. Hasil 
wawancara kemudian peneliti cek dengan hasil observasi dokumen kurikulum dan 
pengamatan pembelajaran di kelas yang peneliti lakukan selama masa penelitian untuk 
mengetahui kajian yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. 
F. Teknik Analis Data 
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang mudah 
dibaca dan diinterprestasikan. Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model interaksi, yang terdiri dari beberapa tahap, anatara lain pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Moleong, 2010: 248). 
Adapun tahap yang di gunakan dalam menganalisis data menurut matthew B 
Miles dan A Michael Huberman (1992:16-19) dapat melalui proses yakni sebagi berikut : 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan dan 
tranformasi data kasar dari lapangan. Reduksi data ini berlangsung selama penelitian 
dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Reduksi data dilakukan sebagai proses 
dan abstraksi dengan membuat ringkasan dari catatan yang diperoleh dari lapangan 
dengan membuat coding, memusatkan tema dan menentukan batas.  
2. Penyajian data (Data Display) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tahap ini 
merupakan upaya untuk merakit kembali sesuai data yang diperoleh dari lapangan 
selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan diambil dari data yang 
disederhanakan dalam reduksi data. Penyajian dilakukan dengan merakit organisasi 
informasi. Deskripsi dalam bentuk narasi yang memungkinkan simpulan peneliti 
dapat dilakukan dengan menyusun kalimat secara logis dan sistematis sehingga 
mudah dibaca dan dipahami.  
3. Menarik Kesimpulan atau vertifikasi (conclusion drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait dengan prinsip 
logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. Langkah selanjutnya kemudian 
mengkaji secara berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang 
telah terbentuk dan proposisi yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu 
melaporkan hasil penelitian lengkap dengan temuan baru yang berada dari temuan 
yang sudah ada. Adapun langkah analisis data dengan pendekatan ini dapat di 
gamabarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 Gambar 3.1  
Analisis Data Model Interaktif dari  Miles dan Huberman (1992:16-19) 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitiam 
1. Gambaran Umum SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
a. Letak Geografis 
Secara geografis SMK Muhammadiyah 3 Gemolong ini berlokasi di Desa 
Sidomulyo, Ngembatpadas, Gemolong, Sragen, sebelah timur SMK ada 
perlintasan rel kereta api dan di sebelah utara ada SMK Muhammadiyah 6, SMK 
Sukowati, SMK Tri Sakti. Smk Muhammadiyah 3 Menempati luas lahan 
sebanyak  4040M dan luas bangunan 3319 m, untuk status sekolahan SMK 
Muhammadiyah 3 gemolong sendiri adalah milik yayasan (bpk Udin 29 Oktober 
2018) 
 Letak sekolah SMK Muhammadiyah 3 gemolong memang dekat 
dengan kotanya dan SMK Muhammadiyah 3 ini di kelilingi antara lain Rumah 
Sakit, RSUD, Pasar, stasiun, Swalayan atau pusat perbelanjaan. 
b. Visi dan Misi SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
1) Visi  
Menjadi SMK yang unggul untuk mencapai presentasi dengan di landasi iman 
dan taqwa kepada allah SWT, serta dapat menghasilkan tamatan yang  
mampu bersaing pada tingkat nasional dan internasional. 
 
2) Misi 
a) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara inte 
 
b) Menumbuhkan semangat keunggulan dan kompetitif secara intensif 
kepada seluruh warga sekolah. 
c) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara optimal yang berorientasi 
kepada pencapaian kompetensi berstandar nasional dan internasional 
dengan tetap memperimbangkan potensi yang dimiliki oleh  
d) Membentuk tamatan yang berkpribadian unggul dan mampu 
mengembangkan diri. 
e) Menyiapkan tenaga terampil di bidang Tata Busana, Akutansi, Penjualan 
dan Teknik Informan dan Komunikasi yang mampubersaing di lapangan 
kerja. 
f) Menyiapkan kewirausahaan menambah penghayatan terhadap ajaran 
agama islam dan budaya bangsa  sebagai sumber kearifan dalam 
bertindak. 
g) Mengembangkan dan mengintensifkan hubungan sekolah dengan DU/DI, 
dan institusi lain yang telah memiliki reputasi nasional dan internasional 
sebagai perwujudan prinsip Demand Driven. 
c. Tujuan di dirikan SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
Tujuan di dirikan SMK Muhammadiyah 3 gemolong yaitu:. 
1) Bersungguh-sungguh dalam mengajari ilmu agama pada peserta didik 
2) Menciptakan peserta didik yang berkualitas dan yang cerdas berbakat. 
3) Di harapkan peserta didik bisa mengembangkan kemampuan yang di miliki. 
d. Sarana Prasarana 
Adapun dua sarana dan prasarana yang di miliki adalah sebagai berikut: 
1) Ruang pembelajaran umum di antaranya: 
a) Ruang Kelas 
b) Ruang Lab. Fisika 
c) Ruang Lab. Kimia 
d) Ruang Lab. Biologi 
e) Ruang Lab. Bahasa 
f) Ruang Lab. Komputer 
g) Ruang Lab.Multimedia 
h) Ruang Praktek gambar tekik 
i) Ruang Perpustakaan Konvensional 
j) Ruang Perpustakaan Multimedia 
2) Ruang khusus di antaranya: 
a) R. Praktek/Bengkel/Worskop 
b) R. Praktek Multinedia 
c) R.Praktek Produksi Elektronik 
3) adapun ruang penunjang yaitu: 
a) Ruang Kepala Sekolah & Wakil 
b) Ruang Guru 
c) Ruang Pelayanan Administrasi 
d) Ruang BP/Bk 
e) Ruang Osis 
f) Ruang Pramuka 
g) Koprasi 
h) UKS 
i) Ruang Ibadah 
j) Ruang Bersama (AULA) 
k) Ruang Kantin Sekolah 
l) Ruang Toilet 
m) Ruang Gudang 
n) Ruang Penjaga Sekolah 
o) Ruang Unit Produksi 
p)  Arama Siswa 
SMK Muhammadiyah 3 Gemolong terus berupaya mengembangkan 
fasilitas yang di miliki di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, serta sarana dan 
prasaranaakan di lengkapi agar proses belajar pembelajaran lebih efektif dan 
menyenangkan, dan tahun ini sedang membangun masjid dan merenofasi ruang 
kelas tiga jurusan tata busana (Ibu Rusmi,  30 oktober 2018 ) 
 
e. Struktur Organisasi SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
Pimpinan sekolah adalah kepala sekolah yang di bantu wakil kepala sekolah 
kurikulum dan wakil kepala sekolah kesiswaan, adapun penulisan yang 
menempati jabatan tersebut adalah: 
Kepala Sekolah : Suroyo, S.E 
Waka Kurikulum : Muhammad Fahrudin, S.Pd 
Waka Kesiswaan : Jumawi, S.pd 
f. Keadaan Guru 
 Jumlah tenaga pendidik yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong ini 
ada 47 Guru dan itu sudah termasuk karyawan, berikut data-data guru dan 
karyawan yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
g. Data Siswa 
Jumlah siswa di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong memang lumayan 
banyak, karena di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong ini terkenal sekali dengan 
jurusan tata busananya dan multimedia yang terkenal bagu.  
Berikut tabel jumlah peserta didik SMK Muhammadiyah 3 Gemolong tahun 
ajaran 2018/2019: 
Tabel 02.00 
NO PROGRAM 
KEAHLIAN 
PUTRA PUTRI JUMLAH SISWA 
1 Multimedia 53 350 403 
2 Tata Busana - 243 243 
3 Akuntansi 11 308 319 
4 Penjualan - 85 85 
Jumlah 64 986 1050 
2. Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan kecerdasan 
Emosional Siswa Melalui Kajian  
 Salah satu upaya guru PAI dalam meningkatkan kecerdasan emosional yaitu 
dengan diadakannya kajian rutin tiap hari  Jum’at, kajian ini bertujuan agar siswa 
mendapatkan ilmu agama dan jiwanya mendapat pencerahan yang 
positif.(Wawancara kepala sekolah,14 november 2018)’ 
 Kajian mempunyai nilai ibadah tersediri, dengan kajian kita dapat belajar ilmu 
agama bersama orang yang berilmu tinggi. Karena di dalam kajian itu sendiri tidak 
lepas dari usaha penyampaian ajaran-ajaran Islam dalam rangka mengajak atau 
membina umat manusia untuk senantiasa berada dijalan Allah, sehingga tercapai 
kedamaian, kerukunan serta dapat berprilaku positif sehingga bahagia dunia dan 
akhirat.  
 Kajian juga memberikan kita pelajaran bagaimana berprilaku yang baik dan 
berfikir positif,  diadakannya kajian ini kita dapat bersilaturahim dan mempererat 
persaudaraan dan sebagai obat bagi penyakit rohani. Serta dengan kajian ini juga 
dapat menambah ilmu pengetahuan. Maka seluruh umat islam dianjurkan untuk 
mengikuti kajian yang telah diadakan di daerah masing-masing. 
 Seperti yang dilaksanakan oleh siswa di SMK Muhammadiyah 3 gemolong, 
yang mengadakan kegiatan kajian di hari jum’at sore setelah proses belajar mengajar 
selesai dengan tujuan mencegah kenakalan remaja. 
 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Rusmi selaku guru PAI  
berikut: 
  Kajian ini di mulai saat sholat jum’at selesai dengan begitu siswa-siswi 
mampu mengikuti kajian ini dengan bersama, dan kajian ini dilaksanakan di 
AULA. Sebelum kajian dimulai siswa-siswi di harapkan untuk membaca 
surat-surat pendek dengan tujuan untuk meningkatkan  hafalan mereka. Upaya 
yang kita lakukan dengan mengadakan kegiatan kajian ini tiap hari jum’at sore 
dan setelah itu di lanjutkan kegiatan HW dan diteruskan sholat ashar 
berjamaah mampu meminimalisir kenakalan yang ada di sekolahan.( 
wawancara Ibu Rusmi Rabu, 14 November 2018) 
 
 Pernyataan tersebut diperkuat oleh Ibu Nanik selaku guru BP di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong, berikut penjelasan dari beliau: 
 
 Kegiatan kajian ini adalah kegiatan yang sesuai dengan ajaran Islam,  
dengan diadakan kajian ini siswa mampu memperbaiki sikapnya dan bila 
pembicara belum datang kita adakan hafalan juz’ama agar siswa-siswi tidak 
mudah lupa dengan hafalannya, kalau di katakan banyak kegiatan keagamanya 
di SMK Muhammadiyah 3 gemolong ini juga tidak mbak, tapi ada begitu saja 
ya mbak. Seperti halnya kegiatan kajian ini yang dilaksanakan setiap hari 
jum’at dan setelah itu dilangsungkan kegiatan HW itu sejenis kegiatan 
kepramukaan mbak setelah itu diadakan sholat Ashar bersama sama, dengan 
begitu siswa mampu merubah kebiasaan yang buruk dan mampu berfikir 
positif dan mempunyai prilaku yang baik. 
 
 Di sini terlihat jika guru sudah membiasakan siswa untuk bersikap yang baik 
dan bertanggug jawab. Sebelum pembicara datang Guru juga memberikan arahan 
pada siswa untuk membaca al-qqur’an setiap hari minimal satu ayat setiap harinya, 
disisi lain guru tidak hanya memberi motivasi akan tetapi juga memberikan contoh 
sikap saling menghargai kepada sesama. 
 Dalam proses observasi berlangsung peneliti mengamati sikap siswa, saat 
kajian berlangsung peneliti melihat  ada siswa yang mengajak bicara pada temannya 
dan membuat kondisi yang tadinya tenang menjadi ramai pada saat itu guru lalu 
menegur siswa tersebut agar si siswa yang membuat ramai tadi bisa menghargai yang 
sedang kultum di depan.(Observasi,14 November 2018 )   
Kajian yang diadakan setiap hari jum’at ini mampu merubah perilaku siswa 
yang dahulunya kurang sopan menjadi lebih sopan dan mudah diatur. Cara 
berpakaian siswa yang dahulunya tidak sesuai aturan saat ini sudah mulai 
mengikuti cara berpakaian sesuai peraturan sekolah yang sudah ditetapkan. 
Dan tidak ada lagi siswa yang berkelahi atau membuat kegaduhan didalam 
kelas. Dengan kajian ini siswa mampu merubah kebiasaan buruknya dan dapat 
mengendalikan emosinya mbak.(Wawancara Ibu Rusmi 15 November 2018). 
 
 Kecerdasan emosional mempunyai peran yang penting dalam setiap kegiatan 
serta semua yang dirasakan seseorang dalam kegiatan sehari-hari. Kecerdasan 
emosional dapat disebut sebagai kemampuan seseorang mengelola perasaan dirinya 
supaya lebih baik serta kemampuan membina hubungan sosialnya. Dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti mengenai kegiatan-kegiatan 
keagamaan yang ada di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, peneliti selanjutnya 
ingin mengetahui pemahaman masing-masing guru PAI  terkait dengan kecerdasan 
emosional. Kepada Ibu Nanik selaku guru BP di SMK, beliau mengatakan bahwa: 
 Kecerdasan emosional disini menurut saya yaitu bagaimana anak mulai 
bisa mengontrol emosinya. Mulai usianya yang baru menginjak ke remaja dari 
usia 15 tahun yaitu usia SMP, kemudian usia SMA atau usia remaja yang 
mana dia harus mempersiapkan usia dewasa. Sehingga ketika kecerdasan 
emosional ini akan meningkat dengan baik, anak itu bisa mengontrol dengan 
baik  emosionalnya, maka insya allah itu bagus untuk usia dewasannya, 
makanya sangat perlu sekali diusia remajanya ini anak-anak bisa mengatur 
emosionalnya dengan baik. 
 
 Dari hasil wawancara terkait dengan kecerdasan emosional siswa, Bapak Udin 
mengungkapkan bahwa: 
 Kecerdasan emosional memang sangat penting sekali terhadap perilaku 
siswa, apalagi di zaman seperti ini mbak, yang banyak pergaulan bebas. Jika 
kecerdasan emosional itu tidak diimbangi dengan kegiatan-kegiatan 
keagamaan seperti kajian bareng, membaca Al-qur’an bareng atau kegiatan 
keagamaan lainnyalah mbak maka itu juga akan berdampak buruk pada 
prilaku sisiwa juga. 
 
 Peryataan tersebut juga di sampaikan oleh Ibu Rusmi, beliau mengungkapkan 
bahwa: 
 kecerdasan emosional Sangat penting sekali bagi siswa, itu kan 
langsung berhubungan dengan pola pikir siswa ya, yang juga akan mengontrol 
emosi siswa tersebut dalam melakukan suatu hal, dalam membedakan mana 
yang baik dan mana yang buru. Dan kecerdasan emosional merupakan segala 
sesuatu yang akan menimbulkan minat dalam diri dari seorang siswa itu 
sendiri, jadi sangat penting sekali untuk membekali siswa dalam keagamaan 
juga. 
 
Ada berbagai kegiatan keagamaan yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong. Salah satu tujuan diadakannya kegiatan tersebut yaitu untuk 
meningkatkan kecerdasan emosionalnya terhadap diri siswa itu sendiri. Berdasarkan 
hasil wawancara terkait pelaksanaan kegiatan kajian ini. Ibu Rusmi 16 November 
2018 mengatakan bahwa: 
 Semua kelas di wajibkan untuk mengikuti kajian ini tanpa terkecuali mbak, 
kan kajian ini dilakukan setelah siswa selesai dalam melaksanakan ibadah sholat 
Jum’at bagi yang cowok, dan yang putri melaksanakan ibadah dzuhur di Aula 
bersama guru lainnya, setelah selesai sholat Jum’at bagi yang putra kita suruh 
kumpul di Aula dan kita suruh mengatur tempat duduknya. 
 
 
3. Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Emosional  Siswa Melalui Hukuman bersifat spiritual 
 Untuk meningkatkan kecerdasan emosional di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong guru memberikan hukuman terhadap siswa yang melanggar peraturan, 
hukuman tersebut  bersifat keagamaan. Dengan hukuman yang bersifat keagamaan 
ini diharapkan siswa menjadi insan yang bertanggung jawab dengan kesalahan yang 
mereka perbuat. Dengan adanya hukuman yang bersifat keagamaan ini siswa 
sanggup mengontrol emosinya, mampu berfikir positif dan mampu bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri. hukuman yang diberikan contohnya seperti menulis 
ayat al-qur’an satu lembar dan dikumpulkan pada hari itu dan waktu yang di tentukan 
hanya 20 menit. 
 Setiap pagi jam 6.30 guru sudah ada di depan gerbang untuk 
menyambut siswa-siswi yang baru datang dan sebelum memasuki sekolahan 
siswa-siswi di biasakan salim sama guru-guru yang ada di depan gerbang 
tersebut, dengan tujuan agar siswa dapat menghormati gurunya, setelah jam 
7.10 menit gerbang sudah di tutup dan guru kembali kekantor untuk 
persiapan mengajar.(Wawancara Ibu Nanik 05 November 2018) 
 
 Terkait dengan hukuman yang besifat keagamaan peneliti melakukan 
observasi dan di lanjutkan wawancara bersama guru BP. Dari hasil observasi, 
banyak siswa yang smenaati peraturan sekolah dengan datang kesekolah tepat waktu 
akan tetapi ada beberapa anak yang  terlambat datang kesekolah dan apabila di tanya 
alasan terlambat sekolah, siswa  beralasan bahwa bis yang di tumpangi siswa 
terlambat datang dan alasan lainnya ban bis bocor jadi harus menunggu bis lain, 
dengan begitu pihak guru BP pun tetap menghukum siswa yaitu dengan menulis ayat 
Al-qur’an satu lembar dan menulisnya di perpustakaan dengan waktu 20 menit akan 
tetapi ada beberapa siswa yang cepat menulisnya jadi ada yang kurang dari 20 menit 
sudah selesai, dengan  hukuman itu siswa diharapkan jera dan tidak mengulang 
kesalahan di kemudian.(Observasi,05 November 2018) 
  Selain itu pihak sekolah dan guru mengadakan rapat dengan wali murid untuk 
membahas hukuman untuk siswa yang terlambat di sekolah yaitu dengan 
mengadakan hukuman keagamaan berupa menulis ayat al-qur’an satu lembar. Semu 
wali murid setuju dengan adanya hukuman itu karena dengan adanya hukuman yang 
bersifat keagamaan ini di harapkan murid dapat menghargai waktu serta dapat 
menulis ayat al-qur’an dengan baik dan benar serta bisa membaca bacaan tersebut. 
Para wali murid diharapkan mampu mengarahkan anaknya dengan baik seperti 
halnya membiasakan siswa agar disiplin waktu. 
  Dengan adannya hukuman yang bersifat ke agamaan ini siswa diharapkan 
mampu menjadi remaja yang dapat membagi waktu dengan baik, dan dapat 
bertanggung jawab terhadap perbuatannya. Dan dengan adanya hukuman yang 
bersifat ke agamaan ini siswa di harapkan tidak terlambat masuk sekolah, di 
harapkan adanya hukuman yang bersifat keagamaan ini siswa bisa tertib dan mampu 
melaksanakan peraturan di sekolahan dengan baik. 
 
 
4. Upaya Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Emosional Siswa Melalui Membaca dan menghafal Al-qur’an 
 Salah satu upaya guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan emosional 
siswa melalui kegiatan religius yaitu kegiatan membaca Al-qur’an. Al-qur’an yaitu 
kalam allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril 
secara mutawatir sebagai pedoman umat manusia di dunia.membaca al-qur’an 
merupakan salah satu ibadah. Dalam islam Al-qur’an berfungsi sebagai hukum islam 
yang pertama dan paling utama, sebagai penegas bidang akidah dan ibadah seperti 
halnya keyakinan, ucapan dan perbuatan. Sesungguhnya hal yang dapat membedakan 
antara individu satu dengan individu yang lain yaitu dalam hal ibadahnya. 
 Al-qur’an juga memberikan pelajaran bagi kita dengan pengalaman kisah-
kisah silam. Al-qur’an merupakan pedoman hidup bagi setiap orang mukmin, sebagai 
obat bagi segala penyakit rohani, sselain itu Al-qur’an juga memberikan  motivasi 
dan dorongan kemajuan teknologi serta menjawab segala problem kehidupan 
manusia. Oleh karena itu, seluruh umat islam dianjurkan untuk dapat membaca 
menghafal dan memahami isi kandungan ayat tersebut. 
 Seperti yang dilakukan oleh siswa-siswi di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
ini selalu menyempatkan tadarus serta menghafal juz’ama setiap hari sabtu jam 08.00 
pagi, serta memahami isi kandungan ayat tersebut. Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan Ibu RusmI, 10 November 2018 selaku guru PAI  menegaskan bahwa 
: 
 Kalau hari sabtu sekarang sekolahkan libur mbak, di SMK 
Muhammadiyah ini tetap masuk dengan materi yang berbeda bukan pelajaran 
melainkan membaca al-qur’an dan menghafal juz’ama dengan di damping 
guru PAI, kita memanfaatkan waktu yang kosong ini dengan membaca Al-
qur’an mbak setelah membaca Al-qur’an guru menyampaikan isi kandungan 
ayat tersebut dan setelah itu siswa di suruh menghafal juz’ama dengan surat 
yang Bapak atau Ibu tunjuk dan setelah itu siswa mulai menghafalkan surat 
tersebut. 
 
 Peryataan tersebut dibuktikan dari observasi pada tanggal 13 November 2018 
ketika bel masuk berbunyi guru masuk kelas dan setiap dua kelompok diampu oleh 
satu guru. Kemudian guru membimbing siswa dengan cara guru membacakan ayat 
yang akan di hafalkan beserta terjemahannya kemudian menerangkan sedikit apa 
maksud dan tujuan isi kandungan surat itu. Setelah itu barulah di mulai siswa  
menghafalkan, apabila ada yang belum maju untuk setor hafalan maka bisa 
disetorkan di hari berikutnya. 
 Dari berbagai peryataan di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa upaya 
guru PAI dalam mengembangkan kecerdasan emosional siswa melalui kegiatan 
membaca dan menghafal juz’ama  yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong yaitu guru selalu mendampingi siswa tadarus di hari sabtu, gurur selalu 
memberi sanksi apabila siswa tidak masuk, guru juga mengarahkan siswa membaca 
setiap terjemahan Al-qur’an yang sudah mereka baca dengan tujuan agar siswa yakin 
jika Al-qu’an benar-benar ditunjukkan kepada umat islam dan sebagai pedoman 
hidup. Terbukti dengan diadakannya kegiatan keagamaan ini setiap hari jumlah anak 
yang nakal dan bolos berkurang. Selain itu, juga dapat membentengi siswa dalam 
bertindak dan berprilaku diluar maupun di dalam lingkup sekolah karena dengan guru 
mengarahkan siswa untuk membaca terjemahannya dari situlah siswa paham dan 
mengerti bahwa Al-qur’an memang pedoman hidup bagi umat islam diseluruh dunia. 
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang di dapat berdasarkan yang ada di atas. Maka selanjutnya peneliti 
akan menganalisa data yang sudah terkumpul dengan metode deskriptif kualitatif dengan 
terperinci. 
Menurut Juhana Wijaya Emosi adalah keadaan serta reaksi psikologis dan 
fisiologis seperti kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan, kemarahan dan 
keberanian yang bersifat subyektif.n (Rochman Natawidjaya, 2003:9) 
Kecerdasan Emosional merupakan inti dari kesadaran manusia itu sendiri, 
Kecerdasan Emosional membangun orang mampu mengendalikan dirinya sendiri dengan 
lebih baik dan bisa mengatur pola berpikirnya serta perilakunya dengan baik, dan siswa 
itu pasti membutuhkan kecerdasan emosional di sekolah, dirumah maupun dilingkungan 
masyarakat. Karena di situasi seperti itu siswa masih belum bisa mengontrol emosinya 
dengan baik dan masih mudah terpancing amarahnya ketika dirinya menghadapi masalah 
sehingga dirinya terjerumus pada hal-hal yang negatif.(TrinandaRainy, 2002:30) 
Dengan adanya kegiatan kajian ini pihak SMK Miuhammadiyah 3 gemolong 
menghimbau kepada seluruh siswa-siswi untuk mengikuti kajian tersebut tanpa ada yang 
mengeluh, karna dengan adanya kajian ini siswa mampu mengendalikan dirinya dengan 
baik dan mampu merubah pola pikirnya serta prilaku siswa itu sendiri, serta melatih 
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kedisiplinan dan kerapian  siswa itu sendiri,, dan itu terbukti setelah siswa mengikuti 
kegiatan yang di di sleenggarakan di sekolah. 
Dilihat dari upaya upaya yang di lakukan guru di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong tersebut maka kepala sekolah menghimbau juga kepada seluruh guru dan 
karyawan untuk membimbing siswa siswinya agar dapat menjalankan kegiatan di sekolah 
seperti kajian setiap hari jum’at setelah pulang sekolah, menghafal al-qur’an atau 
juz’ama, di adakannya hukuman agama bagi yang tidak menaati peraturan sekolah. 
Dengan diadakannya kegiatan di sekolah ini maka diharapkan mampu bermanfaat bagi 
kehidupannya yang akan datang. Ketika semua berjalan dengan baik maka upaya guru 
pendidikan agama Islam dalam mengembangkan kecerdasan emosional juga berhasil 
digapai oleh seluruh siswa siswi di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Dan juga pihak 
wali murid akan bangga melihat putra putrinya  mampu mengendalikan diri dan mampu 
berfikir dengan baik.  
Ada beberapa Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Mengembangkan 
Kecerdasan Emosional tersebut terbagi menjadi beberapa bagian antara lain: 
 
 
1. Kajian rutin hari jum’at 
Kajian rutin tiap hari jum’at setelah sholat jum’at dilaksanakan  setelah 
pulang sekolah yang dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong di aula.  
Dengan adanya kegiatan kajian ini siswa di harapkan mampu menambah keimanan 
di jiwa siswa itu sendiri serta mampu merubah kebiasaan buruk siswa itu sendiri. 
Dan di ikuti siswa-siswi beserta guru-guru dan karyawannya SMK Muhammadiyah 
3 Gemolong, ketika kegiatan sudah dimulai banyak siswa yang mengeluh karena 
tidak menyukai kegiatan yang di lakukan di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
yaitu kajian rutin tiap hari jum’at dan di laksanakan pada waktu habis pulang 
sekolah, akan tetapi dengan seiringnya waktu siswa dapat menyesuaikan dirinya 
masing-masing dan sekarang tak ada kegaduhan waktu kajian rutin hari jum’at sore 
berlangsung. 
Dengan adanya Upaya Guru Pendidikan  Agama Islam ini yang penulis 
diskripsikan di atas di harapkan dapat membantu dan memiliki peran dalam 
pengembangan kecerdasan emosional siswa yang berada di sekolahan SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong tersebut. Meskipun dalam mengupayakan kecerdasan 
emosional belumbisa semaksimal yang di harapkan, akan tetapi Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam sangatlah membantu untuk mengembangkan kecerdasan 
emosional anak di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. 
2. Membaca dan Menghafal Al-qur’an  
Guru menerapkan sistem muraja’ah atau mengulang hafalan yang kemarin 
setelah itu guru membimbing hafalan yang akan dihafalkan siswa siswinya untuk 
hari berikutnya. Hafalan ini bertujuan untuk mendapat ketenanganpada jiwa siswa 
tersebut, dengan adanya hafalan Al-quran saangat berpenaruh terhadap psikologi 
siswa serta menguatkan hafalan siswa siswinya agar benar benar hafal dan tidak 
mudah lupa. 
Upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal al-qur’an 
pada siswa siswi di SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, guru di SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong ini masih mengalami sedikit hambatan, diantaranya 
yaitu kurangnya guru dalam membimbing siswa untuk membaca al-qur’an dan hal 
ini yang menghambat dalam kegiatan membaca dan menghafal al-qur’an pada siswa, 
karena kurangnya guru yang membimbing sehingga guru pun sulit untuk 
mengendalikan mereka dan kegiatan kurang maksimal. 
3. Hukuman bersifat ke agamaan 
Guru memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mematuhi peraturan 
sekolah terutama saat terlambat datang kesekolahan, dan hukuman itu berupa 
menulis aytat al-qur’an satu lembar dalam waktu 20 menit dan di tulis di kertas 
folio. Dengan adanya kegiatan keagamaan ini siswa diharapkan mampu bertanggung 
jawab terhadap apa yang sudah dirinya lakukan. Dalam masalah pakaian siswa siswi 
dituntut untuk menaati peraturan sekolah apabila tidak melaksanakan perintah 
sekolahan maka akan di kenai sanksi yaitu berupa pakaiannya akan di gunting guru 
bp. Maka dengan memberikan hukuman seperti inilah agar siswa siswi mampu 
menghargai waktu dengan baik dan benar 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil analisis yang disajikan tentang Upaya  Guru Pendidikan Agama Islam 
Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong dapat disimpulkan bahwa ada beberapa upaya guru pendidikan agama Islam 
menggunakan tiga metode antara lain: 
1. Kajian yang diadakan setiap hari jum’at sore setelah melaksanakan ibadah sholat 
jum’at dengan tujuan dapat meningkatkan keimanan siswa itu sendiri serta dapat 
meminimalisir kenakalan yang terjadi di sekolahan tersebut. 
2. Hukuman yang bersifat keagamaan ini dilakukan apabila siswa melakukan kesalahan 
dan melanggar peraturan sekolah, dan hukuman itu berupa menulis ayat Al-qur-an 1 
lembar dengan waktu 20 menit. 
3. Membaca dan menghafal Al-qur’an yang dilakukan setiap hari sabtu jam 08.00 pagi, 
dengan diadakan membaca dan menghafal juz’ama ini mampu meningkatkan hafalan 
siswa, membaca Al-qur’an sangat   berpengaruh terhadap psikologis siswa itu 
sendiri. 
B. Saran-saran 
 Setelah mengadakan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, ada beberapa saran yang 
dapat penulis kemukakan, yaitu: 
 
 
1. Bagi sekolahan 
 
Untik meningkatkan kualitas pembelajaran, guru yang membimbing membaca al-
qur’an perlu di tambah  lagi agar saat membimbing lebih efektif dan lebih efisien. 
2. Orang tua/wali murid 
Hendaknya orang tua memberikan dukungan kepada anak dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan islami ini, dan orang tua wajib memantau perkembangan anak di lingkungan 
sekolah maupun lingkungan rumah. 
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FIELDNOTE  
Kode 1 : 01 
Topik  : Meminta izin observasi danwawancara dengan pihak guru 
Waktu  :  Senin, 28 Oktober 2018 
Tempat : SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
 Waktu itu saya datang ke sekolahan saya di sambut oleh ibu nanik selaku 
guru bp di sekolah SMK Muhammadiyah 3 Gemolong, kami langsung menemui 
bapak fahrudin selaku waka kurikulum, setelah memperkenalkan diri saya dan 
ngobrol sejenak dengan beliau, lalu mengutarakan maksud kedatangan saya di 
SMK Muhammadiyah 3 Gemolong. Saya memohon izin untuk observasi dan 
bertanya-tanya pada guru yang bersangkutan, dan bapak fahrudin memanggil bu 
rusmi agar mau menjadi pendamping saya saat penelitian berlangsung, dengan 
kesempatan ini saya melakukan penelitian tentang Upaya Guru Pendidikan 
Agama Islam dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosional, dan ini langkah 
awal saya setelah saya melaksanakan ujian proposal. Hari ini saya datang ke SMK 
Muhammadiyah 3 Gemolong jam 09.00 dan saat pertama kali saya datang kesana 
saya bertukr nomer dengan bu rusmi dan setelah itu bu rusmi meninggalkan 
kantor kepala sekolah karena bu rusmi sendiri ada jam mata pelajaran al-qur;’an 
hadist, penelitian di lakukan mulai hari berikutnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kode 1 : 02 
Topik  : meminta izin observasi dan penelitian 
Waktu  :29 oktober 2018 
Tempat : SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
 Setelah sampai di smk muhammadiyah 3 bertemu dengan bapak udin 
selaku waka kurikulum beliau menjelaskan dulunya sekolahan ini adalah sebuah 
gudang yang sudah tidak terpakai terus bapak karyo selaku yang mempunyai 
lahan disitu ingin menjadikan gudang ini sebagai sekolahan yang nantinya bisa 
untuk proses belajar anak-anak dari generasi kegenerasi lain dan agar lahan ini 
juga isa bermanfaat untuk orang lain, pertama sekolahan ini buka hanya beberapa 
anak yang sekolah disini akan teapi lambat laun sekolah ini menjadi maju dan 
berkembang yang pertama dibuka yaitu jurusan Tik (teknologi informatika), dan 
Tb (tata busana). 
 Menurut beliau alhamdulillah sekarang banyak siswa yang tertarik untuk 
sekolah di smk muhammadiyah 3 gemolong, yang dahulunya siswanya sedikit 
dan di anggap sekolahan ini tidak bagus. Alhamdulillah di tiga tahun terakhir ini 
jumlah siswanya meningkat. Yang dulunya hanya berkisar 50-an sekarang sudah 
sampai ratusan murid mau sekolah disini. Ini adalah kebahagian bagi kami, 
bahkan di tahun kemarin kita melakukan seleksi satu per satu dari siswa yang 
mendaftar di smk muhammadiyah 3 gemolong. Karena beludaknya siswa yang 
mendaftar, kata bapak udin di smk muhammadiyah 3 gemolong. 
 Dalam pertemuan tersebut saya juga meminta izin kepada bapak udin 
untuk melakukan observasi dan penelitian. Alhamdulillah bapak udin 
mengizinkan saya untuk penelitian di sekolah beliau dan beliau juga menyambut 
hangat kedatangan saya. 
 
 
 
 
 
Kode 1 :03 
Topik  : Wawancara dengan bapak fahrudin 
Waktu  : 29 oktober 2018 
Tempat :SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
 Di hari selanjutnya saya bertemu dengan bapak udin selaku waka 
kurikulum untuk melakukan wawancara kepada beliau, yang hari sebelumnya 
saya sudah janjian untuk bertemu beliau, saya mulai perbincangan wawancara 
dengan beliau diruang bapak kepala sekolah smk muhammadiyah 3 gemolong, 
saya memohon izin, dan beliau mempersilahkan untuk melakukan tanya jawab. 
Peneliti : assalamu’alaikum, mohon maaf bapak mengganggu waktunya. 
Bapak udin : wa’alaikumsalam iya mbak gak papa mbak, ada yang bisa saya 
bantu 
Peneliti : iya pak, kedatangan saya kemari untuk melakukan wawancara 
penelitian  saya, begini bapak ini saya ingin mengajukan beberapa 
pertanyaan, mohon  nanti bisa dibantu untuk menjawab. 
Bapak udin : iya silahkan. 
Peneliti : mohon maaf bapak, langsung saja jeh pak, saya melakukan 
wawancara, menurut bapak kecerdasan emosional siswa-siswi di 
sekolahan ini  gimana pak? 
Bapak udin : kecerdasan emosional yang gimana mbak?, sikapnya apa dalam 
hal prestasinya? 
Peneliti :  maksud saya kecerdasan emosional dalam sikap yang 
dibawakannya pak. 
Bapak udin : oalah kalau tentang sikap siswa siswi disini alhamdulilah mbak 
banyak yang mempunyai sopan santun pada guru, tapi ya ada 
beberapa anak yang tidak sopan pada gurunya, kalau bicara itu 
yaa seperti sama temannya sendiri, gak pakai bahasa yang sopan 
santun gak ada ungah ugguhnya sama sekali. Kalau di nasehati ya 
bilangnya injih pak tapi besuk gitu ya diulang kembali. 
Peneliti : kalau tentang prestasi di sini gimana pak? 
 
 
Bapak udin : kalau saya amati prestasi disini agak menurun mbak, soalnya 
banyak anak yang tidak memperhatikan apabila di terangkan 
sama gurunya, dan malah banyak bicara sama teman-temanya 
sebangku, memang judul skripsinya  mbaknya ini apa kalau boleh 
tau? 
Peneliti : judul skripsi saya tentang upaya guru pai dalam mengembangkan 
kecerdasan emosional anak di smk muhammadiyah 3 ini pak 
Bapak udin : oh iya ya,, di surat penelitian ini ada ok yaa nama judulmu, maaf 
dah tua jadi suka lupa mbak,hhh 
Peneliti : iya pak, gak papa,hhh 
Bapak udin : kalau menyangkut guru pai mending sama bu rusmi, bu rusmi itu 
udah sabar dan ke ibuan mbak sedang bu titing itu sama anak ya 
sikapnya hanya biasa biasa aja, gimana sama bu titing apa bu 
rusmi? 
Peneliti : sama bu rusmi mawon pak. 
Bapak udin : oh iya kalau gitu tak bel e,,sek bu rusmi tak suruh e,,kesini. 
Peneliti : injih pak 
Bapak udin : halo assalamu’alaikum buk bisa ke ruang tu sebentar ini ada tamu. 
Bentar lagi bu rusmi datang mbak nanti bisa tanya tanya sama bu 
rusmi bisa kapan saja waktu dan hari ya monggo di bicarakan 
sama bu rusmi. 
Peneliti : iya pak, matur suwun geh pak. 
Bapak usin : iya mbak gak papa. Bu ini ada yang mau meneliti disini, ibu kira 
kira bisa ndak dampingi mbak e,,ini sampai selesai penelitiannya. 
Bu rusmi : insya allah saya bisa pak dampingi mbaknya buat penelitian ya 
mbak?, penelitian buat apa to mbak emangnya? 
Peneliti : ini bu buat ngerjain skripsi. 
Bu rusmi : iya pak saya bisa membantu mbaknya ini untuk penelitian di sini. 
Bapak udin : iya buk, mbak e,,bisa tukeran nomor sama buk rusmi. 
Peneliti : iya pak terimakasih ya pak. 
Bapak udin : iya mbak. Saya tinggal dulu ya buk. 
Bu rusmi : iya pak 
 
 
Peneliti :buk minta nomer Wanya geh buk 
Bu rusmi : iya mbak mang catet mbak 
Peneliti : injih buk, buk kira kira saya bisa penelitian kapan geh buk? 
Bu rusmi : ya nanti WA aja ya mbak, soalnya saya juga lupa jadwal kosong 
saya jam berapa. 
Peneliti : injih buk, matur suwun geh buk 
Bu rusmi : iya mbak 
Peneliti : assalamu’alaikum 
Bu Rusmi  : wa’alaikumsalamWr.Wb 
 
 
 
  
 
 
Kode 1 :04 
Topik  : Wawancara dengan Bapak Fahrudibn 
Waktu  : 30 oktober 2018 
Tempat :SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
Pagi itu saya datang kesekolah jam 09.00 pagi, saya di sambut oleh Ibu 
Nanik dan beliau bertanya mau ketemu siapa mbak dan saya jawab ingin bertemu 
sama bapak kepala sekolah buk, dan hari itu saya di antar oleh ibu Nanik untuk 
menemui bapak kepala sekolah. Dan saya berbincang bincang dengan beliau, dan 
beliau mempersilahkan untuk melakukan tanya jawab. 
Peneliti : assalamu’alaikum, mohon maaf bapak mengganggu waktunya. 
Bapak udin : iya gak papa santai aja mbak, silahkan masuk mbak. 
Penelitian : iya pak, pak langsung ke inti aja ya pak. 
Bapak Udin : iya mbak silahkan. 
Penelitian : upaya guru PAI untuk mengembangkan kecerdasan emosional di 
 sini itu apa aja geh pak? 
Bapak udin : upayanya itu ada tiga macam mbak, yang pertama yaitu dengan   
 mengadakan kegiatan berupa kajian tiap hari jum’at sore, 
 mengadakan hukuman yang bersifat keagamaan, dan mengadakan 
 kegiatan membaca dan menghafal juz ’amma. 
Penelitian : hubungannya kegiatan sekolah tersebut dengan kecerdasan 
 emosional itu apa saja geh pak?  
Bapak Udin : dienekke  kajian iku kan supaya anaknya itu mendapatkan 
 pencerahan dalam jiwanya, mendapat ilmu agama yang 
 bermanfaat untuk masa   depannya, dengan di adakannya kajian 
 ini kan supaya kenakalan anak  itu berkurang juga kan mbak. 
Peneliti : lalu dengan kegiatan yang lain itu hubungannya dengan 
 kecerdasan emosional apa pak? 
Bapak Udin : oh yang hukuman yang bersifat keagamaan sama qiro’ah dan 
 menghafal juz ’amma itu tho mbak? 
Peneliti : injih pak 
Bapak Udin : kan sebelum diadakan hukuman itu siswa seenaknya saja dengan  
 peraturan sekolah dan tidak menaati peraturan sekolah sama 
 
 
 sekali, lalu dengan diadakan hukuman itu siswa jadi menaati 
 peraturan sekolah dan itu kan bisa membangun rasa tanggung 
 jawab pada dirinya sendiri mbak. Mengapa kita namakan 
 hukuman keagamaan karena memang hukumannya berbeda 
 dengan sekolah lain mbak, kalau sekolah lain itukan pasti 
 menghukumnya dengan disuruh lari ngubengi lapangan mbak nek 
 gak ngunu yo di kon dede ngisor bendera mbak, kalau sekolahan 
 smk sinikan disuruh menulis ayat al-qur’an mbak. 
Peneliti : dengan adanya hukuman itu siswa sudah tidak ada yang 
 melanggar peraturan sekolah atau gimana pak? 
Bapak Udin : ya masih ada sih mbak hanya beberapa saja, nanti bisa dijelasin 
 sama  bu rusmi mbak, kalau aku kan tidak tau secara detail mbak, 
 yang tau itu ya guru agama seperti ibu rusmi, ibu titing dan pak 
 aris mbak. Sampeyan udah tak kasih taukan mbak kalau 
 pendamping sampeyan  bu rusmi? 
Peneliti : sampun pak 
Bapak Udin : oh yaudah coba temui bu rusmi mbak, kemarin dah sms ibuk e,,? 
Peneliti : sampun pak, katane nanti jam 9 nan soalnya ini masih ngajar pak. 
Bapak Udin :oh yaudah ditunggu aja disini ya mbak, soalnya saya juga mau 
 keluar ada rapat sebentar. 
Peneliti : injih pak 
Pada saat bapak udin sudah keluar sekitar 5 menitan ibu rusmi sudah 
selesai mengajar, ibu rusmi menemuiku dikantor dan kita mulai wawancara. 
Ibu Rusmi : assalamu’alaikum, maaf ya mbak dah menunggu lama. 
Peneliti : wa’alaikumsalam, iya buk gak papa,, tadi saya juga udah 
 wawancara  sedikit dengan bapak udin. 
Ibu Rusmi : oh iya mbak gak papa,, 
Peneliti : oh iya buk langsung ke intinya saja ya buk? 
Ibu Rusmi : iya mbak, ini juga udah siang mbak, hhh 
Peneliti : katanya di sini diadakan kegiatan kajian ya buk? 
Ibu Rusmi : iya mbak, kajian yang diadakan di sini itu tiap hari jum’at sore 
 dan dilaksanakan sesudah siswa cowok itu melaksanakan ibadah 
 
 
 sholat jum’at, setelah itu baru kajian dimulai dan diteruskan 
 dengan HW dilanjut sholat ashar setelah itu baru pulang. 
Peneliti : menurut ibu kegiatan kajian tiap jum’at sore ini apakah bisa 
 mempengaruhi kecerdasan emosional sisiwa buk? 
IbuRusmi : iya mbak,soalnya gini mbak dengan kajian inikan siswa dapat 
 merubah perilaku buruk yang dulunya pernah mereka perbuat 
 mbak, dapat menetralisir kenakalan siswa tersebut, dan juga 
 meningkatkan keimanan yang ada pada dirinya. 
Peneliti : oh iya buk saya rasa cukup itu yang perlu saya tanyakan, 
 terimakasih atas waktu dan informasinya yang anda berikan, saya 
 pamit dulu buk, assalamu’alaikum.  
Ibu Rusmi  : iya mbak sama sama wa’alaikumsalam Wr.Wb 
 
 
  
 
 
Kode 1 :05 
Topik  : Wawancara dengan Ibu Rusmi 
Waktu  : 30 oktober 2018 
Tempat :SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
 Karena pada kesempatan hari ini saya sudah diperbolehkan melakukan 
penelitian maka disini saya melanjutkan observasi dan melakukan wawancara 
dengan ibu rusmi yang sebelumnya sudah memberikan saya waktu untuk 
melakukan observasi dan wawancara, dan saya mulai mengajukan pertanyaan: 
Peneliti : kemarin sudah di jelaskan sejarah berdirinya sekolah ini buk, 
dan yang saya tanyakan apa visi misi di SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong ini buk? 
Ibu Rusmi : iya seperti yang di pampang di depan itu mbak visi misinya ya 
di harapkan mampu menjadi SMK yang unggul untuk mencapai 
presentasi dengan di landasi imam dan taqwa kepada Allah SWT. 
kalau ibu di suruh nyebutin satu persatu ya gak bisa mbak soalnya 
itu banyak, intinya yang di harapkan mampu menjadi generasi 
yang islami mbak, memiliki paham ilmu ke agamaan dan mampu 
mengaplikasikannya pada kehidupan masyarakat, besuk hari 
jum’at ada kegiatan kajian tiap hari jum’at mbak kalau mau lihat 
monggo besuk jum’at kesini mbak jam 1nan lah dan hari kamis 
sini juga diadakan hafalan juz ’amma jamnya juga sama sekitar 
jam 1nan. 
Peneliti : iya buk, gak papa ya buk kalau saya ikut serta dalam kegiatan 
siswa-siswi di sini? Kalau boleh tau kegiatan ini bertujuan apa ya 
buk? 
Ibu Rusmi : begini ya mbak, kan siswa SMK sini itu dulu sangat susah sekali 
di kasih tau, ngeyel, dableg suka melanggar peraturan sekolah, 
ada yang hamil diluar nikah dan bahkan ada yang ikut anak punk 
kayak gitu, dengan diadakan kegiatan ini diharapkan mampu 
menetralisir sikap kenakalan siswa yang ada disekolahan ini.  
Peneliti : walah sampai ikut anak punk buk?, lha emang orang tuanya 
tidak tahu sama sekali ya buk? 
 
 
Ibu rusmi :kata ibuknya itu, dia izinnya masuk sekolah cuman dia gak 
nyampai di      sekolahan mbak, dia di pertengahan jalan dia itu 
diajak temennya yang sama sama ikut anak punk tadi mbak. Dan 
ketemu anak itu pas pak aris sedang nyari di kota solo mbak. 
Peneliti : itu cewek pa cowok buk? 
Ibu Rusmi : itu cewek mbak. 
Peneliti : oalah. Memang harus sabar bu jadi guru itu,hhhh 
Ibu Rusmi : iya mbak. 
Peneliti : oh iya buk yang ikut mengikuti kajian ini juga banyak buk? 
Ibu Rusmi : alhamdulillah semuanya mau untukmengikuti kegiatan ini mbak. 
Peneliti : oh ya alhamdulillah kalau gitu buk, oh iya buk saya mau tanya 
menurut e,, jenengan apa hubungannya  kecerdasan emosional 
melalui kajian ini buk? 
Ibu Eusmi : ya ada mbak, dengan kajian ini sikap siswa yang buruk menjadi 
baik, meningkatkan keimanan pada siswa itu sendiri kan mbak. 
Peneliti : injih buk terimakasih atas waktu. kalau begitu saya mau pamit 
pulang geh buk, assalamu’alaikum 
Ibu Rumi :iya mbak sama-sama,,wa’alaikummsala, 
 
 
 
  
 
 
FIELD NOTE  
 
Teknik  : Observasi 
Tempat : SMK Muhammadiyah 3 Gemolong 
Tanggal : 14 November 2019 
Waktu  : jam 10.00 
 
 Pukul 10.00 WIB peneliti datang di sekolahan SMK Muhammadiyah 3 
Gemolong, kemudian saya di antar sama bu nanik untuk kekantor menemui bapak 
kepala sekolah untuk izin observasi masuk kekelas. Setelah bel masuk berbunyi 
semua guru langsung menuju kelas, peneliti ikut masuk di kelas XII bersama 
dengan pak aris dan ibu titing dan guru langsung membuka pelajaran dengan 
memberikan salam dan membaca berdo’a bersama kemudian mengelompokkan 
siswa sesuai dengan tingkat kemampuan dalam membaca dan menghafal Al-
qur’an menjadi 4 kelompok. 
 Kemudian masing-masing kelompok disuruh membaca dengan cermat 
ayat-ayat Al-qur’an dan membaca isi kandungannya lalu di jelaskan oleh masing-
masing guru setelah itu  di surh membaca berulang ulang biar hafal, apabila sudah 
ada yang hafal disuruh maju apabila ada yang belum hafal disuruh nglanjutin 
hafalannya di rumah setelah itu minggu depannya disuruh maju kedepan untuk 
menghafal. Kemudian bagi siswa yang hafalannya masih lambat guru 
menganjurkan untuk menghafal sedikit demi sedikit ayat-ayat Al-qur’an yang 
telah dibaca secara berulang-ulang. Siswa menghafalkn satu atau dua ayat saja 
untuk surat yang panjang dan di hafalkan sampai benar benar hafal. Ada beberapa 
siswa yang sama sekali gak bisa membaca dan harus belajar mulai dari iqro’ dan 
di dampingi bu rusmi dengan sabar dan telaten. 
 Kemudian bagi siswa yang hafalannya sudah bagus mereka tidak hanya 
menghafalkan satu ayat saja tetapi tiga bahkan lima ayat sampai benar benar hafal, 
proses bimbingan tersebut sesuai dengan teori tahfizh. Peneliti ikut membimbing 
salah satu kelompok siswa yang hafalannya yang sudah bagus. Ketika kegiatan 
berlangsung peneliti ikut menyimak hafalan dari masing-masing siswa, siswa pun 
antusiasdan bersemangat dalam mengikuti kegiatan yang berlangsung. kegiatan 
 
 
pada hari itupeneliti menyimak hafalan siswa, mereka menghafalkan surat ad-
dhuha. Setiap kelompok berbeda-beda surat yang dihafalkan.  
 Semua siswa memiliki buku pegangan siswa yang berisi tentang 
keterangan siswa sudah membaca dan menghafalkan sampai surat terakhir mereka 
menghafal surat Al-qur’an, apabila sudah di bimbing oleh guru dan siswa sudah 
menyetorkan hafalan mereka guru memberikan paraf dan menuliskan keterangan 
tentang hafalan ,mereka, jika sudah bagus maka akan diberi keterangan boleh 
melanjutkan ayat berikutnya untuk dihafalkan., akan tetapi yang belum hafal 
dengan baik maka akan di tulis keterangan mengulang kembali, dan belum 
diperbolehkan untuk lanjut hafalan ayat berikutnya sebelum benar benar lancar 
dan hafal ayat tersebut.pemisahan kelompok ini bertujuan agar kegiatan membaca 
dan menghafal Al-qur’an  bisa lebih fokus dan siswa tidak merasa terganggu. 
Kegiatan ini selesai pada pukul 10.00 dan setelah bel berbunyi guru menutup 
kegiatan dengan memberikan beberapa nasehat dan mengakhiri dengan bacaan 
alhamdulillah bersama-sama dan membaca do’a. Setelah itu peneliti keluar dan 
sedikit mengobrol dengan pak aris tentang kegiatan yang sudah berjalan. 
